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ABSTRAK

ANDI BATARA TUNGKE. 2022, Analisis Kinerja Keuangan pada PT. Astra
International TBK Periode 2016-2020. Skripsi. Jurusan Manajemen Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh:
Pembimbing | H. Andi Rustam dan Pembimbing Il Nasrullah.

Tujuan penelitian ini merupakan jenis penelitian bersifat kuantitatif dengan
tujuan untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT. Asira Intenasional TBK
Periode 2016-2020 berdasarkan rasio likuiditas dan rasio profitabilitas. Sampel
diambil laporan keuangan perusahaan PT. Astra Internasional TBK, Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari
laporan keuangan fahunan perusahaan. Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik dokumentasl yaitu mencatat data yang diperlukan melalul website Bursa
Efek Indonesia. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah
pengumpulan data sekunder.

Berdasarkan hasil penelitian data dengan menggunakan perhitungan
rasio likuiditas dan rasio profitabilitas mengenai kinerja keuangan PT. Astra
Internasional TBK Tahun 2016-2020, maka penulis menarik kesimpulan bahwa
kinerja keuangan ditinjau dari rasio likuiditas, dilthat dari perhitungan current ratio
dan quick ratio masih kurang maksimal karena nilzinya masih dibawah standar
ratarata industri. Artinya perusahaan belum maksimal dalam mengelola modal
kerjanya. Dan kinerja keuangan ditinjau dari rasio profitabilitas, dilihat dari
perhitungan GPM, NPM, ROA dan ROE juga jumiah rasio yang didapatkan masih
herada dibawah standar rata-rata rasio. Secara keseluruhan kondisi perusahaan
ditinjau dari rasio profitabilitas dapat dikatakan kurang maksimal. Pihak
manajemen perusahaan belum maksimal dalam mengelola kewajiban dan
memaksimalkan penggunaan aktiva [ancamya.

Kata kunci : Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas, Kinerja Keuangan.







ABSTRACT

ANDI BATARA TUNGKE. 2022. Financial Performance Analysis at PT. Astra
International TBK Period 2016-2020. Thesis of Management Department,
Faculty of Economics and Business, University of Muhammadiyah
Makassar. Supervised by Supervisor I: H. Andi Rustam and Supervisor I
Nasruliah.

The purpose of this study is a type of quantitative research with the aim of
knowing the financial performance of PT. Astra Infernasional TBK Pefiod 2016-
2020 based on liquidity ratlos and profitability ratios. The sample is taken from
the company's financial statements PT. Astra Intemational TBK. The type of dala
used in this study is secondary dafa obtained from the company's annual
financial statements. Data collection was caried out using documentation
techniques, namely recording the required data from the Indonesian Stock
Exchange website. In this study, the data source used was secondary data
collection.

Based on the resulls of research data using the calculation of liquidity
ratios and profitability ratios regarding the financial performance of PT. Astra
International TBK 2016-2020, the authors conclude that financial performance in
terms of liquidity ratios, seen from the calculation of the current ratio and quick
ratio is still not optimal because the value is still below the industry average
standard. This means that the company has not been optimal in managing its
working capifal. And financial performance in terms of profitability ratios, seen
from the calculation of GPM, NPM, ROA and ROE also the number of ratios
obtained is sfill below the average standard ratio. Overall condition of the
company in terms of profitability ratios can be said to be less than optimal. The
company's management has not been maximal in managing liabilities and
maximizing the use of its current assets. Keywords: Liquidity Ratio, Profitability
Ratio, Financial Performance.

Keywords: Liquidity Ratio, Profitability Ratio, Financial Performance.
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BABI]
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Suatu perusahaan perlu menganalisis laporan keuangan unfuk
mengetahui kondisi keuangan serta kemampuan perusahaan dalam
mengatasi masalah-masalah keuangan agar dapat mengambil kepufusan
yang cepat dan tepaf. Selain untuk kepentingan perusahaan dan
manajemennya, analisis laporan keuangan juga diperlukan oleh pihak-pihak
yang berkepentingan seperti: investor, kreditor, dan pemerintah untuk menilai
kondisi keuangan dan perkembangan dari suatu perusahaan.

Keuangan merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan
perusahaan dalam mengembangkan usahanya untuk mencapai target yang
telah ditetapkan. Tujuan utama dari berdirinya suatu perusahaan adalah untuk
memperolein  keuntungan dan memaksimalkan keuniungan tersebut.
Perusahaan harus memiliki kinerja keuangan yang sehat dan efisien agar bisa
memperoleh laba atau keuntungan sesuai yang ingin dicapai. Agar tujuan
tersebut dapat tercapai, manajemen perusahaan harus mampu membuat
perencanaan keuangan yang tepat dan akurat. Setiap peruszhaan harus
mampu membuat catatan keuangan, pembukuan, dan laporan tersebut dibuat
dalam suatu pericde tertentu yaitu dalam bentuk laporan keuangan.

Menurut Fahmi (2014:31) laporan keuangan merupakan suatu
informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan

lebih jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja

keuangan perusahaan tersebut.







Menurut Kasmir (2015:7) laporan keuangan adalah laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam periode
tertentu. Maksud laporan keuangan yang menunjukkan kondisi perusahaan
saat ini adalah merupakan kondisi terkini. Kondisi perusahaan terkini adalah
keadaan keuangan perusahaan pada tanggal tertentu {untuk neraca) dan
periode tertentu (untuk laporan laba rugi).

Laporan keuangan dapat dijadikan perbandingan agar dapat
diperbandingkan tingkat akurasi analisis dan dipertanggungjawabkan. Adapun
salah satu cara agar dapat mengakses laporan keuangan perusahaan adalah
melalui BEI (Bursa Efek Indonesia). BEl merupakan salah satu akses untuk
dapat memperoleh laporan keuangan suatu perusahaan yang sudah Go
Public.

Agar mampu untuk membaca, mengerti, dan memahami arti dari
laporan keuangan, perlu dilakukan analisis denhgan menggunakan berbagai
alat analisis keuangan. Salah satu alat yang dapat digunakan adalah [aporan
keuangan., Laporan keuangan dapat memberikan berbagai informasi yang
berkaitan dengan keuangan dan kemajuan perusahaan. Perusahaan dapat
mengetahui kondisi keuangan dan kinerja keuangan, apakah sudah mencapai
target yang telah ditetapkan atau tidak.

Alat analisis keuangan yang biasa digunakan adalah rasio keuangan.
Menurut Kasmir (2018:104) rasio keuangan merupakan Kkegiatan
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan
cara membagi saiu angka dengan angka lainnya, perbandingan dapat
dilakukan antara satu komponen dengan kemponen lain dalam satu laporan

keuangan atau antara komponen yang ada diantara laporan keuangan, Ada






beberapa rasio keuangan yang dapat digunakan untuk menganalisis kinerja
keuangan, namun dalam hal ini penulis hanya menggunakan rasio
profitabilitas dan rasio likuiditas.

Kasmir {2015} mengemukakan bahwa rasio likuiditas merupakan rasio
yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek. Menurut Harjito dan Mariono (2013:53) rasio rentabilitas atau
profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan
laba melalui' semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan
penjualan, kas, modal, jumlah karyawan dan sebagainya. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Kinerja
keuangan yang baik akan ditunjukkan melalui keberhasilan manajemen dalam
menghasllkan keuntungan yang maksimal bagi perusahaan.

Pengukuran rasio likuiditas dan rasio profitabilitas dapat dilakukan
dengan membandingkan antara berbagai komponen yang ada di dalam
laporan laba rugi dan neraca. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa
periode yang bertujuan untuk memonitor dan mengevaluasi tingkat
perkembangan profitabilitas perusahaan dari tahun ke tahun.

Profitabilitas secara umum dapat diartikan sebagai kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan vang didapat dari kegiatan
operasional perusahaan dan menjadi tolak ukur dalam menilai kinerja
keuangan perusahaan. Tingginya profitabilitas perusahaan lebih penting
dibandingkan dengan laba maksimal yang dicapat perusahaan pada setiap
periode akuntansi. Profitabilitas sebagai alat ukur agar kita dapat mengetahui
sejauh mana kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan yang

maksimal,






Manajemen keuangan sangat berpengaruh terhadap kelangsungan
kegiatan dan eksistensi suatu perusahaan serta berpengaruh pada setiap
individu yang ada dalam perusahaan tersebut. Oleh karena itu, perusahaan
dituntut untuk dapat menjalankan manajemen keuangan dengan baik agar
perusahaan dapat melaksanakan kegiatan operasional secara lebih efisien
dan efektif. Untuk memastikan bahwa tujuan perusahaan dapat tercapai dan
mengetahui sejauh mana efektifitas operasi dalam mencapai tujuan, maka
dilakukan pengukuran kinetia perusahaan secara periodik.

Perusahaan yang dijadikan objek penelitian adalah perusahaan Astra
Internasional Tbk yang telah terdaftar di BE! (Bursa Efek Indonesia) pada
tahun 1980. PT. Astra Internasional Tbk merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang industri otomotif. Tinggi rendahnya tingkat profitabilitas
suatu perusahaan akan berpengaruh pada perkembangan dan kelanjutan
usaha dari suatu perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas
perusahaan merupakan salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan oleh
PT. Astra Internasional Tbk dalam menjalankan operasionalnya untuk dapat
menghasilkan keuntungan bagi perusahaan setiap tahunnya.

Tabel 1.1
Data Kinerja Keuangan
PT. Astra Internasional Thk Tahun 2011-2615

Tahur
No Rasio

2011 2012 | 2013 | 2014 | 2015

) Current Ratio (Rasio Lancar) 134% | 139% | 124% | 132% | 141%
Quick Ratio (Rasio Cepat) 103% [ 117% | 103% | 109% | 116%
Gros Profit Margin (GPM) 19.70% | 19.24%| 18.21%| 19.24%| 19.92%

> Net Profit Margin (NPM) 12.96% | 12.09%| 11.50% | 10.97%| 8.47%
Return on Assels (ROA) 16.70%| 15.30%|] 12.86% | 11.46%| 7.99%
Retum on Equity {ROE) 27.79%] 25,32% | 20.99% | 18.41%| 12.33%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Astra Intemasional pada Bursa Efek Indonesia (Data diolah)






Dari data kinerja keuangan PT. Astra Intemasional Tbk diatas dapat
kita ithat bahwa nilai dari current ratio menurun pada tahun 2013 kemudian
nilainya kembali naik pada tahun 2014-2015. Nilai uniuk quick rafio pada
tahun 2013 juga menurun dan kembali naik pada tahun 2014-2015. Nilai
untuk gross profit margin nilainya sempat menurun ditahun 2013 kemudian
ditahun 2014-2015 nilainya mengalami kenaikan. Net profit margin nilainya
menurun ditahun 2013-2015. Refumn on asseis nilainya menurun ditahun
2013-2015, dan refum on equity nilainya menurun dari tahun 2011-2015. Dan
inilah alasannya peneliti memilih PT. Astra Internasional Tok, sebagai objek
peneiitian dikarenakan kondisi keuangan perusahaan yang cukup stabil dalam
menghasilkan laba atau keuntungan.

Agar tetap eksis dan mencapai tingkat kemajuan yang diharapkan,
maka PT. Astra Internasional Tbk memerlukan adanya pengevaluasian
manajemen keuangan perusahaan apakah sudah mencapai target atau tidak,
sehingga hasil dari penelitian ini dapat digunakan oleh perusahaan sebagai
bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan
kinerja keuangan dan menjadi motivasi bagi perusahaan agar lebih baik lagi
untuk kedepannya.

Berdasarkan latar belakang dlatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih dalam pada PT. Astra Intemasional tahun 2016-
2020 dengan judul "Analisis Kinerja Keuangan pada PT. Astra

Internasional Thk Periode 2016-2020%.






B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuralkan sebelumnya, maka
rumusan masalah sebagai berikut;
1. Bagaimana analisis kinetja keuangan pada PT. Astra Intemasional Tbk
selama tahun 2016 — 2020 berdasarkan rasio likuiditas ?
2. Bagaimana analisis kinerja keuangan pada PT. Astra Internasional Tbk

selama tahun 2016 — 2020 berdasarkan rasic profitabilitas ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan
penelitian sebagai berikut:

1. Uniuk mengetahui dan menganalisis bagaimana kinerja keuangan pada
PT. Astra Intemasional Tbk selama tahun 2016 — 2020 berdasarkan rasio
likuiditas.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana kinerja keuangan pada
PT. Astra Intemasional Tbk selama tahun 2016 - 2020 berdasarkan rasio

profitabilitas.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan iatar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, Adapun
manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu:
1. Bagi Penulis
Penulis berharap penelitian ini dapat menerapkan ilmu yang
didapat selama perkuliahan, menambah wawasan pengetahuan dan

pengalaman dalam menganalisis kinerja keuangan,







2. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan informasi mengenai hasll kinerja keuangan selama
periode tahun 2016 sampai dengan 2020 dan menjadi pertimbangan bagi
pimpinan perusahaan dan pihak manajemen untuk membantu
perusahaan dalam mengelola keuangan secara efektif dan efisien di
masa yang akan datang.
3. Bagi Akademisi
Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna sebagai bahan
referensi dalamn menambah wawasan pengetahuan khususnya yang

berhubungan dengan kinerja keuangan.






BAB ii
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
2.1 Manajemen Keuangan
2.1.1 Pengertian Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan merupakan suafu perencanaan, pengarahan,
pemantauan, pengendalian, dan pengorganisasian sumber daya
keuangan. Manajemen keuangan menangani salah satu bagian
terpenting dalam perusahaan yaitu pengelolaan keuangan. Pengelolaan
uang merupakan aspek penting yang diperhifungkan dalam proses
pengelolaan keuangan di dalam suatu perusahaan.

: Menuruf Syamsuddin (2014:3) bahwa manajemen keuangan
merupakan penerapan prinsip-prinsip ekonomi dalam mengelola
keputusan berkaitan dengan masalah keuangan. Menurut Musthafa
(2017:3) manajemen keuangan menjelaskan tentang beberapa
keputusan yang harus dilakukan, yaitu: keputusan investasi, keputusan
pendanaan atau keputusan pemenuhan kebutuhan dana, dan
keputusan kebijakan deviden.

Menunit beberapa pandangan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa manajemen keuangan merupakan penerapan prinsip-prinsip
ekonomi dalam mengelola keputusan yang berkaitan dengan masalah
keuangan perusahaan serta segala aktivitas perusahaan dalam upaya
mempercleh modal dengan biaya rendah. Kemudian modal tersebut

digunakan dan dialokasikan secara efisien.






2.1.2 Tujuan Manajemen Keuangan

Menurut Sutrisno (2014:2) tujuan manajemen keuangan adalah
untuk meningkatkan kemakmuran bagi pemegang atau pemifik saham.
Kemakmuran para pemegang saham ditunjukkan dalam bentuk
peningkatan harga saham perusahaan dan memaksimalkan nilai serta
keuntungan yang diperoleh oleh pertiszhaan,

Memaksimumkan nilai berarti mempertimbangkan pengaruh waktu
terhadap nilai uvang. Memaksimalkan nilai juga untuk
memperiimbangkan berbagai nsiko ierhadap alitan pendapatan
perusahaan. Kualitas arus kas di masa yang akan datang mungkin
beragam.

2.1.3 Fungsi Manajemen Keuangan

Fungsi dari manajemen keuangan suatu perusahaan dapai dilihat
dari tugas dan tanggungjawab seorang manajer keuangan. Tugas dan
tanggungjawab manajer keuangan berbeda antar perusahaan. Hal ini
hergantung pada jenis usaha perusahaan dan besar kecilnya ukuran
perusahaan. Ini berarti tugas dan tanggungjawab seorang manajer
perusahaan mempunyai cakupan yang berbeda, tetapi ada beberapa
kesamaan yang dapat diidentifikasi.

Menurut Sutrisno (2014:6) fungsi manajemen keuangan terdiri dari
tiga keputusan utama vang harus dilakukan oleh perusahaan, yaitu:

a. Keputusan investasi adalah masalah bagaimana manajer keuangan
harus mengaiokasikan dana ke dalam bentuk investasi yang dapat

mendatangkan keuntungan di masa yang akan datang.
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b. Keputusan pendanaan sering disebut sebagai kebijakan struktur
modal, karena pada keputusan ini manajer keuangan dituntut untuk
mempertimbangkan dan menganalisis sumber dana yang ekonomis
bagi perusahaan untuk membiayai kebutuhan investasi serta

kegiatan usaha.

¢. Keputusan dividen adalah keputusan yang berkaitan dengan laba
yang diperoleh perusahaan yang akan dibagikan kepada pemegang
saham sebagai dividen atau [aba ditahan untuk pembiayaan

investasi di masa yang akan dafang.

| 2.2 Laporan Keuangan
2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan
Menurut Munawir (2014:5) laporan keuangan pada umumnya terdiri
dari neraca, laporan laba rugi serta laporan perubahan ekuitas. Neraca
menunjukkan atau menggambarkan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas
dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Sedangkan laporan laba
rugi memperlihatkan hasil yang felah dicapai oleh perusahaan dan
biaya yang dikeluarkan selama periode tertentu, dan laporan perubahan
ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan yang menyebabkan
ferjadinya perubahan ekuitas suatu perusahaan.
Menurut Menurut Hery (2015:3) laporan keuangan adalah hasil dari
proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk
mengkomunikasikan data keuangan atau akfivitas perusahaan kepada

pihak-pihak yang berkepentingan. Hal ini laporan keuangan berfungsi

sebagai alat informasi yang menghubungkan perusahaan dengan
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pihak-pihak yang berkepentingan, yang menunjukkan kondisi kesehatar;
perusahaan.

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dan proses akuntansi
yang meliputi dua laporan utama yaitu: neraca dan laporan laba rugi
(Sutrisno:2014).

Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi
yang berupa neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas yang
digunakan sebagai pelaporan aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak
yang berkepentingan sehingga menjadi suatu pertanggungjawaban dan

dasar pengambilan keputusan bagi para pemakainya.

2.2.2 Manfaat Laporan Keuangan

Menurut Harahap (2015:195-197) tujuan dari Iaporan keuangan
dapat dikemukakan sebagai berikut:

1) Dapat memberikan informasi yang lebih luas dan lebih dalam
daripada yang terdapat dari laporan keuangan biasa.

2) Dapat memberikan informasi yang tidak terlihat secara kasat mata
dari suatu laporan keuangan atau yang berada di balik laporan
keuangan.

3) Dapat mengetahui kesalahan yang ada dalam laporan keuangan,

4) Dapat membongkar hal-hal yang kaitannya tidak sejalan dengan
suatu laporan keuangan, baik yang berkaitan dengan komponen

internal dan eksternal dalam laporan keuangan maupun yang

berkaitan dengan informasi yang diperoleh dari luar perusahaan.
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5) Dapat memberikan informasi yang dibutuhkan oleh para pengambil

keputusan.

6) Dapat menentukan peringkat perusahaan menurut kriteria tertentu

yang sudah dikenal dalam dunia bisnis.

7) Dapat membandingkan situasi perusahaan dengan perusahaan lain

dengan pericde sebelumnya.

8) Dapat memprediksi potensi apa yang mungkin dialami perusahaan

di masa yang akan datang.

2.2.3 Unsur-unsur Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2012:28) menyebutkan bahwa laporan keuangan

meliputi lima unsur atau komponen yaitu:

1)

2)

Neraca

Neraca merupakan laporan yang sistematis tentang aktiva,
hutang, serta modal dari suatu perusahaan pada waktu tertentu
dengan tujuan unftuk menunjukkan posisi keuangan suatu
perusahaan pada tanggal tertentu. Biasanya penutupan
pembukuan dan ditenfukan sisanya pada akhir tahun.
Laporan Laba Rugi

Merupakan laporan yang menyajikan hasil usaha dari laba
bersih, beban, laba rugi, dan pendapatan unfuk periode
akuntansi tertentu. Jika pendapatan yang diperoleh lebih besar
dari beban yang dikeluarkan, maka dinamakan laba. Namun
sebaliknya, iika beban yang dikeluarkan Iebih besar dari

pendapatan yang diperoleh, maka dinamakan rugi.
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3) Laporan Perubahan Modal
Laporan perubahan modal adalah Iaporan yang
merekonsiliasi saldo awal dan akhir dari semua akun yang ada
dalam ekuitas pemegang saham.
4) Laporan Arus Kas
Laporan arus kas adalah laporan yang memberikan
informasi mengenai arus kas masuk dan keluar dari kegiatan
operasi, pendanaan, dan investasi selama periode akuntansi.
5) Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan berisi informasi tambahan
mengenai apa yang disajikan dalam laporan keuangan, laporan

{aba rugi, laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas.

2.3 Analisis Laporan Keuangan

2.3.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Menurut Hanafi dan Halim (2016:5) pengertian analisis faporan
keuangan yaitu analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan
pada dasamya karena ingin mengetahui tingkat profitabilitas
(keuntungan) dan tingkat risiko atau tingkat kesehatan suatu
perusahaan.

Menurut V. Wiranta Sujarweni (2017:6) menyebutkan bahwa,
analisis laporan keuangan adalah suatu proses dalam rangka
membantu menganalisis atau mengevaluasi keadaan keuangan

perusahaan, hasil operasi perusahaan masa lalu dan masa depan.
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpuikan bahwa analisis
laporan keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan unfuk
melihat suatu keadaan keuangan perusahaan, bagaimana pencapaian
keberhasilan perusahaan masa lalu dan saat ini, serta prediksi di masa
mendatang, kemudian analisis keuangan tersebut akan digunakan
dasar pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan.

2.3.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Menurut Harahap (2016:195) tujuan analisis laporan keuangan
adalah sebagai berikut:

1. Dapat memberikan informasi vang lebih dalam dari pada yang
terdapat di dalam laporan keuangan biasa.

2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata dari
suafu laporan keuangan balk atau yang berada dibalik laporan
keuangan.

3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam {aporan
keuangan.

4, Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil
keputusan.

2.3.3 Metode Analisis Laporan Keuangan

Terdapat dua metode analisis yang digunakan oleh setiap
penganalisis Japoran keuangan yaitu:

a. Analisis horisontal merupakan analisis yang dilakukan dengan cara
membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode atau

beberapa saat sehingga akan diketahui perkembangannya.
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b. Analisis vertika! adalah apabila laporan keuangan yang dianalisis
hanya meliputi satu periode saja, yaitu dengan cara
membandingkan antara pos yang satu dengan pos lainnya dalam
laporan keuangan tersebut, sehingga hanya akan diketahui keadaan

keuangan atau hasil operasi pada saat itu saja.

2.4 Rasio Keuangan
2.4.1 Pengertian Rasio Keuangan

Menurut Fahmi (2016:49) rasio keuangan merupakan suatu kajian
yang melihat perbandingan antara jumlah-jumlah yang terdapat pada
laporan keuangan dengan mempergunakan formuia-formula yang
dianggap representatif untuk diterapkan. Rasio keuangan sangat
penting gunanya unfuk melakukan analisa terhadap kondisi keuangan
perusahaan.

Menurut Kasmir (2015:104) rasio keuangan merupakan kegiatan
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan.
Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan
komponen dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang
ada diantara laporan keuangan.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan
rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka
yang ada dalam komponen laporan keuangan kemudian dilakukan

analisis untuk menilai Kinerja keuangan suatu perusahaan.
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2.4.2 Jenis-jenis Rasio Keuangan
Ada empat jenis rasio yang sering digunakan untuk menilai kinerja
keuangan perusahaan menurut Harjito dan Martono (2013:53) yaitu:
a. Rasio Likuiditas
Pengertian rasio likuiditas yaitu rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya.
b. Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas yaitu rasio yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
panjangnya.
c. Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan
untuk mendapatkan [aba melalui semua kemampuan, dan sumber
yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan
dan sebagainya.
d. Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana efektivitas manajemen perusahaan dalam
mengelola asset-assetnya.
2.5 Analisis Rasio Likuiditas
2.5.1 Pengertian Analisis Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi komitmen jangka

pendeknya.
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2.5.2 Jenis Rasio Likuiditas
1. Current Ratio (Rasio Lancar)
Rasio jangka pendek adalah perbandingan antara aset jangka
pendek dan kewajiban jangka pendek suatu perusahaan. Rasio

lancar digunakan untu lakan jaminan keamanan perusahaan

\\\“‘\"""///
NY s
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2.6 Analisis Rasio Profitabilitas
2.6.1 Pengertian Analisis Rasio Profitabilitas

Analisis merupakan suaftu kegiatan yang terdiri dari beberapa
kegiatan seperti membedakan dan memilah sesuaitu untuk
dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu dan kemudian dicari
kaitannya lalu ditafsirkan maknanya.

Menurut Fahmi (2016:80) rasio profitabilitas mengukur efektivitas
manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya
tingkat keuniungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan
penjualan maupun investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka
semakin bailk menggambarkan kemampuan tingginya perolehan
keuntungan perusahaan,

Menurut Suroyo dan Djahotman Purba (dalam Noordiatmoko,
2020:40) rentabilitas (profitability ratio) merupakan pengukuran
kemampuan dalam memperoleh Izba dengan menggunakan aset atau
modal perusahaan.

Sedangkan Kasmir (dalam Noordiatmoko, 2020:4) vyang
menyatakan bahwa “rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan”.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan
bahwa rasio profitabilitas merupakan kegiatan unfuk menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba pada periode
tertentu melalui berbagai sumber seperii kegiatan penjualan, modal,

dan sebagainya. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik
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menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan suatu
perusahaan.
2.6.2 Jenis Rasio Profitabilitas
Menurut Ryanto (dalam Noordiatmoko, 2020:41-43) terdapat
beberapa jenis-jenis rasio profitabilitas diantaranya sebagai berikut:
1. Gross Profit Margin (GPM)

Gross profit margin merupakan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba kotor yang dapat dicapai dari setiap penjualan,
Gross profiit margin juga merupakan. perbandingan laba kotor dan
penjualan pada periode yang sama. Menurut Kasmir (2015) standar
industri untuk gross proft margin yaitu 30%. Rumusnya adalah

sebagai berikut:

_ Laba kotor
Penjualan

GPM % 100%

2. Net Profit Margin (NPM)

Net profit margin merupakan pengukuran laba bersih setelah
pajak terhadap penjualan atau bisa juga untuk menghitung jumiah
rupiah laba bersih yang dihasilkan oleh setiap penjualan atau
merupakan perbandingan laba bersih dengan penjualan. Semakin
tinggi rasio maka akan semakin balk, karena menunjukkan
kemampuan pserusahaan dalam menghasilkan laba atau
keuntungan. Menurut Kasmir (2015) standar industri untuk net profit

margin yaitu 20%. Menggunakan rumus sebagai berikut:

Laba bersih setelah pajak
Penjualan

NPM = X 100%
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3. Retum on Assets (ROA)

Retum on assets menunjukkan kemampuan suatu perusahaan
untuk menghasilkan affer tax operating profit dari total aset yang
dimiliki perusahaan. Laba yang dihitung adalzh laba sebelum bunga
dan pajak atau EBIT (eamings before interest and fax}. Rasio ini
merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aset.
Menurut Kasmir (2015) standar industn tnfuk refurn on assets yaitu

30%. Rumus perhitungannya adalah sebagai berikut:

Laba sebelum bunga dan pajak
Total aset

ROA = X 100%

4. Return on Equity (ROE)

Rasio ini merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari investasi pemegang
saham perusahaan tersebut yang dinyatakan dalam bentuk
persentase. ROE di hitung dari penghasilan (income) perusahaan
terhadap modal yang di investasikan oleh para pemilik perusahaan.
Menurut Kasmir (2015) standar industri untuk refurn on equity yaitu
40%. Rasio ini mempuyai perbandingan antara laba bersih dengan

ekuitas rumus yang digunakan yaitu:

Laba bersih setelah pajak

ROE = Ekuitas

%X 100%
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2.7 Kinerja Keuangan
3.7.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Menurut Kasmir (2012:106) menyatakan bahwa dalam mengukur
kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan menggunakan
rasio-rasio keuangan dan dapat dilakukan dengan beberapa rasio
keuangan.

Kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh
manajemen perusahan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset
perusahaan secara efekif selama pericde tertentu (Rusdianto, 2013).

Menurut Itham Fahmi (dalam Mardahleni, 2017:84) kinerja
keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh
mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan
aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.

Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang dapat
dilakukan oleh pihak manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya
terhadap para penyandang dana dan juga untuk mencapai tujuan yang
felah ditetapkan cleh perusahaan

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja
keuangan secara umum merupakan sebuah gambaran tentang kondisi
dan kemampuan keuangan perusahaan dalam menjalankan kegiatan
perusahaan yang efekfif dalam periode tertentu dalam mengelola
keuangan sehingga diperoleh keuntungan yang telah ditetapkan oleh

perusahaan.
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3.7.2 Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan

Menurut Sucipto (dalam Dewi, 2017:7) penilaian kinerja keuangan

dimanfaatkan oleh manajemen untuk hal-hal berikut ini:

1.

Mengelola operasi organisasi secara efekiif dan efisien melalui
pemotivasian karyawan secara maksimal. Dalam mengelola
perusahaan, manajemen menetapkan fujuan yang akan dicapai di
masa yang akan datang dan dalam proses tersebut dinamakan
perencanaan atau planning.

Membaniu dalam pengarnbiian keputusan yang berkaitan dengan
karvawan seperti promosi, mutasi, dan pemutusan hubungan
kerja. Penilaian kinerja akan menghasilkan data yang dapat
dipakai sebagai dasar pengambilan kepufusan yang terkait
dengan karyawan yang dinilai berdasarkan kinerjanya.
Mengidentifikasi kebuiuhan pelathan dan pengembangan
karyawan dan untuk menyediakan krileria seleksi dan evaluasi
program pelathan karyawan. Jika manajemen puncak fidak
mengenali kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya, sulit bagi
manajemen untuk mengevaluasi dan memilih program pelatihan
karyawan yang sasuai dengan kebutuhan karyawan.

Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana
cara atasan mereka menilai pekerjaan mereka. Dalam organisasi
perusahaan, manajemen puncak memberikan sebagian
wewenangnya kepada manajemen di bawah mereka.
Menvediakan penghargaan bagi karyawan. Hasil pengukuran

tersebut juga dapat dijadikan alat evaluasi kinerja manajemen
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selama ini, apakah mereka telah bekerja secara efektif atau tidak.
Jika berhasit mencapai target yang ditentukan, maka mereka
dinilai berhasil mencapai target yang ditetapkan untuk periode
fertentu. Namun sebaliknya, jika gagal atau tidak berhasi
mencapai target yang telah ditetapkan, ini akan menjadi pelajaran
bagi pihak manajemen dan harus diselidiki letak kesalzhannya

agar kejadian tersebut tidak terulang kembali.

B. Tinjauan Empiris

Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang sebejumnya membahas

mengenai analisis rasio keuangan dan kinerja kevangan.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No. | Nama Peneliti Judul Variabel Alat Hasil
dan Tahun Penelitian {Kuantitatif) Analisis Penelifian
Penelitian

1. Didik Analisis Variabel X: ~-Gross Pada PT Mayora Indah
Noordiatmoko | Rasio -Rasio profit Tbk pendapatannya dari
(2020) Profitabilitas | keuangan margin tahun 2014-2018 dalam
sebagai Alat | (Gross profif | -Net profif | kondisi sangat baik
untuk margin,  net | margin sudah maksimal. Kinerja
Mengukur profit margin, | -Refuin._on | keuangan PT. Mayora
Menilai retum on | asset Indah Tbk selama tahun
Kinerja assef, dan | -Return on | 2014-2018 berdasarkan
Keuangan refum on | equity hasil perhitungan dari
PT. Mayora | equity) rasio profitabilitas
Indah TBK, berada diatas standar
Periode 2014 | Variabel Y: industri. Jadi kinerja
- 2018 -Penilaian keuangan PT. Mayora
kinerja Indah  Tbk  dalam

keuangan memperoleh
(Profitabilitas) keuntungan dapat
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divkur dari  tingkat
kesehatan dan kinerja
keuangan dikategorikan
sangat baik.

Yuniarti Anwar, | Analisis -Rasio -Quick ratio | Dari tahun 2014 — 2017
Yopi Yunsepa, | Rasio likuiditas -Current PDAM Kabupaten Ogan
dan Rafiza | Likuiditas -Rasio ratio Komering Ulu belum
Meliyani dan profitabilitas -Cash ratio | mampu menghasilkan
(2020) Profitabilitas -Net profit | laba dan selalu
pada margin mengalami  kerugian.
Perusahaan - Refurn on [ Hal ini menyebabkan
Daerah Air investment | hasil analisis rasio
Minum - Return on | profitabilitas melalui
Kabtipaten equity perhitungan net profit
Ogan margin, refum on
Komering investment, dan return
Ulu on equily memperoleh
nilai negatif. Hal ini
karena perusahaan
beium mampu
mengelola sumber dana
yang dimiliki secara
efisien dan  efektif.
Sehingga kondisi
keuangan PDAM
Kabupaten Ogan
Komering Ulu tahun
2014-2017 dalam
kondisi yang tidak baik.
Moh. Zaki Analisis -Rasio - Net profit | -1. Net profit margin dari
Kumiawan Kinerja profitabilitas margin PT. Gudang Garam,
(2021 Rasio - Return on | Tbk periode tahun 2017~
Profitabilitas asset 2019 dinilai cukup
PT. Gudang - Refurn on | sehat.
Garam Tbk equity 2. Relurn on assefs PT.

Gudang Garam, Tbk
periode tahun 2017-
2019 dinilai sehat.

3. Retum on equity PT.
Gudang Garam, Tbk
periode {ahun 2017-
2019 dinilai  cukup
sehat.
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Herniah.S, dan | Analisis -Rasio ~-Gross 1. Net Profit Margin
Normiyati.N Rasio profitahilitas Profit (NPM) yang diperoleh
(2021) Profitabilitas | -Kinerja Margin pada tahun 2018
Untuk keuangan - Net Profit | meningkat dibandingkan
Mengukur Margin tahun 2017, sedangkan
Kinerja =Returmn On | pada  tahun 2019
Keuangan Assels menurun.  Penurunan
Perusahaan Net  Proft  Margin
PT.Japia disebabkan perusahaan
Comfeed tidak berhasil dalam
Indonesia mengendalikan  biaya
Tobk Di Bursa dengan baik dan fidak
Efek menetapkan harga
Indonesia pokok dengan benar.
2. Net Profit Margin
(NPM), tahun 2018
mengalami peningkatan
dibanding tahun 2017
dan pada tahun 2019
mengalami penurunan.
Fenurunan disebabkan
karena harga pokok
penjualan.
3. Retum on Assels
(ROA) pada tahun 2017
menunjukkan masih
kurang efekiif dalam
mengelola aset.
Sedangkan pada tahun
2018-2019 perusahaan
sudah efektif mengelola
aset perusahaan,
Syamsul Analisis - Rasio - Gross Berdasarkan hasil
Bakhtiar Ass Rasio profitabilitas profit penelitian, maka kinetja
(2020) Profitabilitas | - Rasio margin keuangan dari segi
Dan solvabilitas - Net profit | analisis profitabilitas dan
Solvabilitas margin solvabilitas kurang baik.
Pada PT. - Return Hal tersebut dapat
Mayora on Equity | dilihat dari hasill
indah Thk - Retumn perhifungan yang
on Assets | menunjukkan bahwa
- Debt to dari analisis profitabilitas
Assels dan solvabilifas berada

Ratio (Debt

di bawah standar. Dari
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Ratip) hasil yang diperoleh, hal
- Debtio | tersebut disebabkan
Equity perusahaan kurang
Ratio mampu
mengoptimalkan
sumber daya yang
dimiliki oleh
perusahaan. Baik dari
sumber daya Dberupa
moda!, asset dan
investasi yang Kkurang
menghasilkan profit atau
laba dari segi
pemanfaatannya.
Burhanuddin Analisis -Kinerja Alat Hasil penelitian
dan  Wahba | Kinerja Keuangan analisis menunjukkan
(2019) Keuangan -Rasio yang perhitungan ROE-nya
Pada PT. | Profitabilitas | digunakan | yang cenderung
Saridewi -Rasio adalah fluktuatif dan hasiinya
Membangun | Likuiditas deskriptif rendah. Sehingga rasio
Berdasarkan kuantitatif. | pengelolaan [aba dan
Rasio modalnya dikategorikan
Likuiditas buruk karena
Dan Rasio perusahaan tidak
Profitabilitas mampu mengelola
besaran modal yang
dimiliki untuk
menghasilkan laba,
Yunita Analisis -Raslo ~-Gross a. Gross Profit Margin
Martiana, Rasio Profitabilitas | profit (GPM) pada tahun 2010
Wagini.dan Profitabilitas | -Kinerja margin hingga 2020 rasio ini
Nenden Restu | Untuk Keuangan -Net profit | selaly mengalami
Hidayah Menilai margin peningkatan tingkat
(2022) Kinerja -Refum _on |rasio dan termasuk
Keuangan asset dalam kriteria sangat
Pada PT. -Return on | baik. Dapat disimpulkan
Kimia Farma equity bahwa perusahaan
(PERSEROQO) mampu  meningkatkan
Tbk penjualan sehingga
mampu  menghasilkan
laba kotor yang baik.

b. Net Profit Margin
(NPM) pada tahun 2010
hingga 2018 selalu
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berada di posisi baik,
pada tahun 2019 dan
2020 terjadi penurunan
yang sangat jauh hingga
berada <1% hingga
posisi ini mengakibatkan
dalam keadaan tidak
baik.

c. Refurn On Assels
(ROA) pada tahun 2010
hingga 2018 selalu

terjadi penurunan
tingkat pada rasio ini
namun walaupun

demikian rasio ini masih
tergolong sangat baik,
pada tahun 2019 dan
2020 rasio ini
mengalami  penurunan
sangat jauh yailu <1%

hingga posisi ini
mengakibatkan  dalam
keadaan tidak baik.

d. Relum On Equitly
(ROE) pada tahun 2010
hingga 2018 rasio ini
mengalami perubahan
peningkatan  maupun
penurunan tingkat
rasionya >10% sehinga
rasio ini terbilang baik,
namun fahun 2019 dan
2020 terjadi penurunan
tingkat rasio yang
sangat Jauh hingga <1%
hal ini menyebabkan
rasio ini dalam keadaan
fidak baik dalam dua
tahun terakhir.







28

8. Irwin  Ananta | Analisis -Rasio -Gross Hasil  penelitian ini
Vidadaa, Rasic Kinerja | Profitabilitas Profit menunjukkan bahwa
Ratiyahb, Keuangan -Kinerja Margin berdasarkan
Denny Ericac, | Profitabilitas | Keuangan - Net Profit | perhitungan Gross Profit
dan Hartantid | PT. Wijaya Margin Margin, Net  Profit
{2019) Karya ~Operating | Margin, Operaling

(Persero) Income Income Margin, Retum

Tbk. Periode Margin on Equily, Retumn on

2014 - 2018 -Retumnm on | assef, dan Eaming Per
Equity Share of Common Stock
-Return on | perusahaan mengalami
Asset fluktuasi atau naik dan
-Eaming furun dalam laporan
Per Share | keuangannya sefiap
of Common | tahun.
Stock

9. Nina Shabrina | Analisis -Rasio Alat Berdasarkan

(2019) Rasio Frofitabilitas analisis perhitungan rasio
Profitabilitas | -Rasio yang profitabilitas dan
Dan Rasio likuiditas digunakan | likuiditas menunjukkan
Likuiditas -Kinerja adalah bahwa kinerja
Untuk Keuangan deskriptif | perusahaan dinyatakan
Menilai kuantitatif | kurang baik atau kurang
Kinerja dengan sehat.

Keuangan analisis
pada PT. rasio
Astra

Internasional

Thk

10. | Jati, Waluyo Analisis Variabe! yang | Adapun Dari hasil penilitian

(2018) Rasio digunakan Metode menunjukan bahwa
Aktivitas Dan | yaitu: Variabel | yang rasio aktivitas PT. Fast
Profitabilitas | dependen digunakan | Food Indonesia, Tbk
Untuk (Variabel YY) | pada tahun 2011 sampai
Menilai yaitu variabel | penelitian | dengan 2015 untuk
Kinerja yang nilainya | ini adalah | WCTO perusahaan
Keuangan dipengaruhi metode mengalami kenaikan
PT. Fast oleh varabel | kuantitatif | yaitu berturut-turut 4,2
Food independen. kali 4,4 kali, 4,3 kali, 4,5
Indonesia, Variabel kali, dan 4,5 kali
Tbk Tahun dependen Sedangkan TATO

dalam perusuhaan mengalami
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2011-2015 penelitian  ini penurunan yaitu
adalah aspek diketahui berturut-turut
profitabilitas 2,1 kali, 2 kali, 2 kali, 1,9
yang diukur kali, dan 1,9 kali. Rasio
dengan ROA, Profitabilitas PT. Fast
Dan Variabel Food indonesia tahun
independen 2011  sampal 2015
(Variabel X) mengalami kenaikan
yaitu variabel dan penurunan.
yang menjadi Indikator GPM diketahui
sebab berturut-turut 58,9%,
terjadinya 60,4% dan 60,9%. NPM
atau diketahui berturut-turut
terpengaruhi- 7.2%, 5,8%, 3.9%,
nya variabsel 3,7%, dan 2,3%. ROI
dependen. diketahui berturut-turut
Variabel 14,8%, 11,6%, 7.7%,
independen 7,2% dan 4,5%.
dalam Sedangkan ROE
penelitian  ini diketahui berturut-turut
adalah: Bank 27.6%, 20,8%, 15,9%,
Size, LDR, 14,8%, dan 9,4%.
NPL, BOPO, Kinerja Keuangan PT.
dan NIM Fast Food Indonesia

Thk tahun 2011 sd
2015 berdasarkan rasio
aktivitas dikatakan baik
karena berada di atas
rata-rata indusfri.

C. Kerangka Pikir Penelitian
Kerangka pikir sangat penting dalam suatu penelitian karena merupakan
landasan pemikiran penelitian yang pada umumnya berdasarkan konsep-
konsep yang telah diuraikan. Gambar 2.1 menjelaskan bahwa untuk
menganalisis Kinerja keuangan perusahaan PT. Asira Inlemasional Tbk,
maka penelitian ini menggunakan data laporan keuangan perusahaan PT.

Astra Intemasional Tbk yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi tahun
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2016-2020. Kerangka pikir dalam penelitian ini dinyatakan dalam bentuk
skema pada gambar 2.1 sebagai berikut:
Gambar 2.1

Kerangka Pikir Penelitian

PT. Astra Internasionat Tbk Tahun 2016-2020 |«

A 4

Rasio Keuangan

ey

Rasio Likuiditas Rasio Profitabilitas

Hasil Kinerja Keuangan







BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT.
Astra International Tbk. Penelifian ini menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif, dimana dengan pendekatan ini peneliti berusaha untuk memahami
analisis kinerja keuangan dengan menggunakan metode analisis berupa rasio

likuiditas dan rasio profitabilitas.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Makassar,
Kantor Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (BEI) di JI. Suitan Alauddin
No.259.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai April 2022.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, Data kuantitatif
adalah data yang benupa angka-angka yang dianalisis sehingga diperoleh
hasil yang tetap. Data tersebut diperoleh dalam bentuk laporan keuangan.
Dalam hal ini data yang termasuk data kuantitatif adalah berupa data
laporan keuangan tahunan PT. Astra Internasional Tbk yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2016-2020.
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2. Sumber Data
Dalam penelitian inf data yang digunakan adalah data sekunder.
Menurut Indrianto dan Supomo (2013:143) data sekunder merupakan
data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media
perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Dalam hal ini data
sekunder diperoleh dalam bentuk data laporan keuangan PT. Asfra
Internasional Tbk pada tahun 2016-2020 yang telah terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) yang berupa neraca dan laporan Iaba rugi.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan, totalitas atau generalisasl dari
satuan, Individu, objek atau subjek yang mempunyal kuantiias dan
karakteristik tertentu yang akan diteliti, yang dapat berupa orang, benda,
institusi, peristiwa, dan lain-fain yang di dalamnya dapat diperoieh atau
dapat memberikan informasi (data) penelitian yang kemudian dapat
ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
PT. Astra Intemasional Tbk tahun 2016-2020.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakieristik
yang sama bersifat representatif dan menggambarkan populasi sehingga
dianggap dapat mewakili semua populast yang ditelitl. Teknik
pengambilan sampel dapat membantu para penelifi dalam melakukan
generalisasi ferhadap populasi yang diwakili. Sampel yang akan

digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan PT. Astra
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Intemasional Tbk pada tahun 2016-2020 yang berupa neraca dan laporan

laba rugi.

E. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah teknik
dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan mencatat dari data-data yang
dibutuhkan melalui laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan

perusahaan yang diperlukan adalah neraca dan laporan laba rugi.

F. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah definisi yang telah menjadi teori secara
praktis, riil, praktis, dan nyata dalam lingkup objek penelitian. Dalam penelitian
ini kinerja keuangan perusahaan diukur dengan menggunakan rasio
profitabilitas, maka definisi operasional variabel sebagai berikut:

i 1. Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari suatu kegiatan akuntansi
vang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan menjadi
informasi bagi para pengguna dalam mengambil keputusan terkait

| ekonomi dar suatu perusahaan.

2. Kinerja keuangan merupakan sebuah gambaran tentang kondisi dan
kemampuan keuangan perusahaan dalam menjalankan kegiatan
perusahaan yang efekfif dalam periode terfentu dalam mengelola

keuangan sehingga diperoleh keuntungan yang telah ditetapkan oleh

perusahaan.
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G. Metode Analisis Data

Metode analisis data pada laporan keuangan digunakan untuk
mengukur, mengetahui, menggambarkan, menentukan serta membandingkan
proporsi pada pos-pos dalam neraca, laporan laba rugi dan laporan arus kas.
Untuk memecahkan masalah < dalam penelitian Ini, maka penulis
menggunakan metode deskriptif dengan menggunakan analisis rasio fikuiditas
dan rasio profitabilitas. Adapun jenis-jenis rasio profitabilitas dan likuiditas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Rasio Likuiditas

a. Current Ratio (Rasio Lancar}

Rasio jangka pendek adalah perbandingan antara aset jangka
pendek dan kewajiban jangka pendek suatu perusahaan. Rasio
lancar digunakan untuk menyatakan jaminan keamanan perusahaan
kepada kreditur jangka pendek. Jika kuota saat ini terlalu tinggi,
perusahaan dikatakan kurang efisien dalam mengelola modal
kerjanya. Menurut Kasmir (2015) standar industri untuk currenf ratio

yaitu 200%. Berikut adalah rumus unfuk rasio lancar:

. Aktiva Lancar
Current Ratio = ———— X 100%
Hutang Lancar

b. Quick Ratic (Rasio Cepat)

Rasic cepat adalah rasio ini dihitung dengan mengurangkan
persediaan dari aset lancar dan kemudian membagi hasilnya
dengan kewajiban lancar. Persediaan adalah aset lancar dengan

likuiditas rendah sering mengalami fluktuasi harga dan aset lancar







35

ini sering menyebabkan kerugian saat dilikuidasi. Oleh karena itu,
indeks cepat lebih cocok untuk mengukur kemampuan pemerintah
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Menurut Kasmir (2015) standar industri untuk quick ratio yaitu

150%. Berikut adalah rumus rasio kecepatan:

Quick Ratio = Aktiva Lancar—Persediaan x 100%

Hutang Lancar

. Rasio Profitabilitas

a. Gross Profit Margin (GPM)

Gross profit margin merupakan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba kotor yang dapat dicapai dari setiap penjualan.
Gross profit margin juga merupakan perbandingan laba kotor dan
penjualan pada periode yang sama. Menurut Kasmir (2015) standar
industri untuk gross profit margin yaitu 30%. Rumusnya adalah

sebagai berikut:

_ Laba kotor
Penjualan

GFM X 100%

b. Nef Profit Margin (NFM)

Net profit margin merupakan pengukuran laba bersih setelah
pajak terhadap penjualan atau bisa juga untuk menghitung jumlah
rupiah laba bersih yang dihasilkan oleh setiap penjualan atau
merupakan perbandingan laba bersih dengan penjualan. Semakin

tinggi rasio maka akan semakin baik, karena menunjukkan
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kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau
keuntungan. Menurut Kasmir (2015) standar industri untuk net profit

margin yaitu 20%. Menggunakan rumus sebagai berikut:

Laba bersih setelah pajak
Penjualan

NPM = %X 100%

c. Retum on Assets (ROA)

Return on assetfs menunjukkan kemampuan suatu perusahaan
untuk menghasilkan after fax operating profit dari total aset yang
dimiliki perusahaan. Laba yang dihitung adalah laba sebelum bunga
dan pajak atau EBIT (eamings before inferest and fax). Rasio ini
merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aset,
Menurut Kasmir (2015) standar industri untuk refurn on asseis yaitu

30%. Rumus perhitungannya adalah sebagai berikut:

Laba sebelum bunga dan pajak
Total aset

ROA = x 100%

d. Retumn on Equity (ROE)

Rasic ini merupakan rasio uniuk menilai kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari investasi pemegang
saham perusahaan fersebut yang dinyatakan dalam bentuk
persentase. ROE di hitung dari penghasilan (income) perusahaan
terhadap modal yang di investasikan oleh para pemilik perusahaan.

Menurut Kasmir (2015) standar industri untuk refurn on equity yaitu







40%. Rasio ini mempuyai perbandingan antara laba bersih dengan

ekuitas rumus yang digunakan yaitu:

Laba bersih setelah pajak
PTEZ x 100%

ROE = Ekuitas
Tabel 3.1
Standar Industri Raslo Likuiditas dan Rasio Profitabilitas
Jenis Rasio Standar Industrl
Currenit Ratio {Rasio Lancar) 200%
Quick Ratio (Rasic Cepat) 150%
Gros Profit Margin (GPM) 30%
Net Profit Margin (NPM) 20%
Return on Asseis (ROA) 30%
Return on Equily (ROE) 40%

Sumber: Kasmir {2015)







BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Gambaran Umum Objek Penelitian

1.

Sejarah Singkat BEI {Bursa Efek Indonesia)

Bursa Efek Indonesia (BEl) merupakan pasar saham yang
merupakan hasil merger dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa
Efek Surabaya yang digabung ke Bursa Efek Jakarta. Alasan perusahaan
melakukan penggabungan 2 bursa di dua kota terbesar di Indonesia ini
adalah dem:i efektivitas operasional dan transaksi.

Secara historis, pasar modaj telah hadir jauh sebelum Indonesia
merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial
Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu
didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah
koloniat atau VOC. Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912,
perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang
diharapkan, bahkan pada beberapa periode angkatan pasar modal
mengalami kevakuman,

Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperfi perang
dunia ke | dan ll, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kclonial kepada
pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan
operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya.

Pemerintah republik Indonesia mengakiitkan kembali pasar modal
pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami
pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang

dikeluarkan pemerintah.
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2. Deskripsi Objek Penelitian

PT. Astra Intemasional Tbk adalah perusahaan yang bergerak di
bidang industri otomotif. Astra awalnya merupakan perusahaan
perdagangan kecil di Jakarta yang didirikan pada tanggal 20 Februari
1957 dengan nama PT. Astra Intemasional Incorporated. Melalui Rapat
Umum Luar Biasa Pemegang Saham yang diadakan pada tanggal 22
Januari 1990, nama PT. Astra Internasional Inc diubah menjadi PT. Astra
Intemnasional. Perubahan itu disahkan melalui Akta Berita Acara Rapat
No.45 tanggat 22 Januar 1890 dan Akia Berita Acara Rapat No.28
Tanggal 6 Februari 1990 yang dibuat di hadapan notaris Pada tahun 1969
Astra menjadi distribuior tunggal sepeda motor Honda dan Xerox 33
mesin kantor di Indonesia. Perusahaan ini telah terdaftar di Bursa Efek
indonesia sefak April 1990,

Perusahaan ini mempunyai ruang lingkup sebagal perusahaan
perindusfrian, jasa  pertambangan, pengangkutan, pertanian,
pembangunan dan jasa konsultasi yang meliputi perakitan dan
penyaluran mobil, sepeda motor berikut suku cadangnya, penjualan dan
penyewaan alat berat, pertambangan dan jasa terkait, pengembangan
perkebunan, jasa keuangan, infrastruktur dan teknologi informasi. Kini
Astra telah menjadi salah satu perusahaan besar di Indonesia yang
mempekerjakan 185.580 orang karyawan di 170 perusahaan termasuk
anak perusahaan, perusahaan asosiasi dan jointly controlled entities.
Astra International memiliki Catur Dharma sebagai filosofi perusahaan

yaitu menjadi milik yang bermanfaat bagi nusa dan bangsa, memberikan

pelayanan terbaik kepada pelanggan, menghargai individu dan membina
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kerja sama, dan menjadi perusahaan yang senantiasa berusaha

mencapai yang terbaik. Catur Dharma inf mengantarkan Astra pada visi

dan misinya untuk menyejahterakan bangsa dengan memberikan nilai

terbaik kepada stakeholder perusahaan ini.

3. Visi dan Misi
a. Visi
Menjadi salah satu perusahaan dengan pengelolaan terbaik di

Asia | Pasifik, dengan penekanan pada pertumbuhan yang
berkelanjutan, dengan pembangunan kompetensi melalui
pengembangan sumber daya manusia, struktur keuangan yang solid,
kepuasan pelanggan, dan efisiensi.

b. Visi

Sejahtera bersama bangsa dengan memberikan nilal terbalk

kepada stakeholder kami.







4. Strukiur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI
PT. ASTRA INTERNASIONAL Tbk

Dewan Komisaris
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Direksi

Chief Executive Officer

Group of Business

Komite Eksekutif

Komite Audit

Komite Nominasi dan
Remunerasi

Astra Motor |
Honda

Astra Finance Companies, Banking and
Isurance
FIF, AGC, TAFS, FB, AAB, AAV, SANF,
KAF, AMV

Astra Motor i
Toyota

Astra Heavy Equipment Mining,
Construction & Energy Value Chain

Astra Motor Il
ADM

Astra Resources
Agribusiness

Astra Motor HI

IAMI, IPPL. TSM, GM, FT1

Astra Infrastructure & Logistic
ATN, ANP, SERA

Astra Motor IV
Astra Component

Asira Information Technology
AG, ADI

Astra Property
MA, BRB
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5. Job Description
1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)

Melalui RUPS, pemegang saham mengambil keputusan untuk
menerima atau menolak laporan Dewan Komisaris dan Direksi,
menyetujui penunjukan auditor ekstemal dan besaran remunerasi dan
dividen.

2. Dewan Komisaris
1. Melakukan pengawasan atas kebijakan pengurus
2. Membuat dan menyimpan risalah rapat dewan komisaris
3. Memberikan laporan tentang tugas pengawasan kepada RUPS

3. Direksi
1. Direkst bertanggung jawab atas pengurusan Perseroan untuk
kepentingan perseroan dan sesuai dengan maksud dan tujuan
perseroan, sesuai dengan kebjjakan yang dipandang tepat dalam
batas yang telah ditentukan dalam Undang-Undang atau Anggaran
Dasar.
2. Direksi wajib beritkad baik dan bertanggungjawab dalam
melakukan pengurusan dalam Perseroan.
3. Direksi wajib mewakili perseroan baik di luar maupun di dalam
pengadilan.
4. Direksi juga wajib membuat dan memelihara daftar pemegang
saham, risalah RUPS, dan risalah rapat direksi, menyelenggarakan
pembukuan perseroan, melaporkan kepemilikan sahamnya.

5. Jika mengalami kelalaian atau kerugian, setiap anggota Direksi

bertanggungjawab penuh secara pribadi atas kerugian Perseroan







43

apabila yang bersangkutan bersalah atau lalai dalam menjalankan
tugasnya. Jika Direksi terdiri atas 2 (dua) anggota Direksi atau lebih,
maka tanggung jawab tersebut berlaku secara tanggung renteng bagi
| setiap anggota Direksi.
4. Chief Executive Office
Adalah manajer eksekutif peringkat terlinggi dan pembuat
keputusan di organisasinya. Tugasnya di perusahaan bisa luas. Mulai
dari ‘menentukan arah strategis bagi perusahaan hingga
mempertahankan kesadaran tentang apa vang dilakukan pesaing,
CEO dituntut uptuk memimpin, mengelola, dan beroperasi pada level
tinggi untuk memastikan keberhasilan bisnis.
5. Deputy Chief Executive Office / Vice President
Memiliki wewenang untuk mengambil kebijakan yang bersifat
strategis, mengarahkan, dan bertanggung jawab terhadap semua
keagiatan yang dilaksanakan di perusahaan, selain itu vice president
X pun berperan dalam pertanggungjawabannya  terhadap
keberangsungan usaha dan kepada owner perusahaan. Juga
sebagal confroller dan evaluator atas pengembangan bisnis. Vice
president juga bertugas untuk memelihara hubungan yang baik
dengan karyawan dan dengan aparat sefempat serta masyarakat
sekitar perusahaan,
6. Komite Eksekutif
Bertugas memberikan opini objekiif kepada Direksi dan membantu

meningkatkan efekfivitas pelaksanaan tugas Direksi secara

sistematis.







7. Komite Audit Komite Audit
Bertugas membantu Dewan Komisars menjalankan fungsi
pengawasan atas kegiatan Persercan yang ferkait dengan

penelaghan atas informasi keuangan, pengendalian internal,

manajemen risiko, efektivitas auditor intemal dan eksternal, dan
kepatuhan pada peraturan dan perundang-undangan yang berlaku,
8. Komite Nominasi dan Rémunerasi
Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi diangkat dan
diberhentikan olekh Dewan Komisaris. Secara umum, Komite ini
berfungsi untuk membaniu peleksanaan fungsi dan tugas Dewan
Komisaris khususnya yang terkait dengan nominasi dan remunerasi
bagi anggota Direksi dan Dewan Komisaris, fugas, wewenang dan
tanggungjawab Komite Nominasi dan Remunerasi adalah:
1. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai:
a. Komposisi jabatan dan strukiur remunerasi anggota Direksi
\ dan/atau anggota Dewan Komisaris;
| b. Kebijakan remunerasi serta kriteria seleksi, kualifikasi, dan
prosedur yang dibutuhkan dalam proses nominasi calon anggofa
Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris;
¢. Kebijakan evaluasi kinerja bagi anggota Direksi danfatau
anggota Dewan Komisaris;

d. Besaran remunerasi bagi anggota Direksi danfatau anggota

Dewan Komisaris;
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2. Membantu Dewan Komisaris melakukan penilaian kinerja anggota
Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris berdasarkan kriteria yang
telah ditetapkan.

3. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai
program pengembangan  kemampuan anggota Direksi dan/atau
anggota Dewan Komisaris.

4. Memberikan usulan calon yang memenuhi syarat sebagail anggota
Direksi danfatau anggota Dewan Komisaris kepada Dewan Komisaris
untuk disampaikan kepada RUPS.

PT. Astra sangat memprioritaskan karyawannya. Kebijakan
remunerasi Astra didasarkan pada konsep 3P: Pay for position, Pay for
Ferson, Pay for Performance. Sistem ini didasarkan pada penilaian
kinerja untuk memastikan keadilan nilai-nilai pekerja dan tanggungjawab
serta tingkat kinerja. Astra memberi kompensasi berupa gaji bulanan dan
komponen variabel berupa bonus akhir tahun, yang jumlahnya dinilai dari
kineria individu, sehingga menjaga agar karyawan tetap tenmotivasi dalam
bekerja. Selain gaji dan bonus akhir tahun,

Karyawan juga diberikan berbagai fasilitas, seperii funjangan
makan, tunjangan transportasi, pinjaman mobif untuk tingkat tertentu,
perindungan medis, asuransi, beasiswa untuk anggota keluarga pada
fingkat tertentu. Asfra juga memberikan fasiliias ruangan, seperti ruang
pembibitan, olahraga, perpustakaan, dan kegiatan kompefisi antar

karyawan baik dalam bidang olahraga maupun seni. PT. Astra juga

sangat berkomitmen untuk menjaga lingkungan kerja yang aman dan
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nyaman dengan menerapkan Lingkungan, Keselamatan, Kesehatan,

Keamanan dan Disiplin Kerja (LK5).

B. Hasil Penelitian
1. Analisis Rasio Likuiditas PT. Astra Internasional Tbk
a. Current Ratio (Rasio L ancar)

Rasio jangka pendek adalah perbandingan antara aset jangka
pendek dan kewajiban jangka pendek suatu perusahaan. Rasio lancar
digunakan untuk menyatakan jaminan keamanan perusahaan kepada
kreditur jangka pendek. Jika kuota saat ini terlalu tinggi, perusahaan
dikatakan kurang efisien dalam mengelola modal kerjanya. Berikut adalah

rumus untuk rasio lancar:

. Aktiva Lancar
Current Ratio = ————————— X 100%
Hutang Lancar
110.403
. = 0
Current Ratio 2016 . % 100%
=123%
121528
Current Ratio 2017= x 100%
98.722
=123%
133.609
- o607 ()}
Current Ratio 2018 T x 100%
=114%
129,058
q =m0 0
Current Ratio 2019 = ~————X 100%
=129%
132.306
- = x 0
Current Ratio 2020 g 100%

=159%
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Tabel 4.1
Perhitungan Current Ratio
PT. Astra Internasional Tbk 2016-2020

Tahun | AsetLancar (Rp) | Hutang Lancar (Rp) | Current Ratio (%) | Standar Industri (%)
2016 110.403.000.000 89.079.000.000 123% 200%
2017 121.528.000.000 98.72 123% 200%
2018 133.609.000.000 114% 200%
2019 129.058.000.000 129% 200%
2020 132.306. 200%

Sumber: Data Di
b 4
o v
. < ()
\
| |
9 4 ~
q
)
es a
019
4 . )
‘| 159%.
a telah
enuhi s p o . 2015).

Perusahaan perlu memperhatikan nilai standar industri untuk current

ratio, karena nilainya masih dibawah standar rata-rata industri. Nilai
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current ratio pada PT. Astra Internasional masih dibawah rata-rata
industri, artinya perusahaan belum maksimal dalam mengelola modal

kerjanya.

b. Quick Ratio (Rasio Cepat)

Rasio cepat adalah rasio ini dihitung dengan mengurangkan
persediaan dari aset lancar dan kemudian membagi hasilnya dengan
kewajiban lancar. Persediaan adalah asetf lancar dengan likviditas rendah
sering mengalami flukiuasi harga dan aset lancar ini sering menyebabkan
kerugian saat dilikuidasi. Oleh karena itu, indeks cepat lebih cocok untuk
mengukur kemampuan pemerintah perusahaan dalam memenuhi

kewaijiban jangka pendeknya. Berikut adalah rumus rasic kecepatan:

. . Aktiva Lancar—Persediaan
Quick Ratio = x 100%
Hutang Lancar

110.403-89,079
i i e~ w 1009
Quick Ratio 20156 = %

= 104%

121,528-98.722
i s e T 22 % 1008
Quick Ratio 2017 i 100%

=103%

133.609-116.467
i i =— X 0,
Quick Fatio 2018 - 100%

=91%

129.058-99.962
i H e T T X 0
Quick Ratio 2019 S 100%

=104%

132,306~85.736
; : o 132206785.736 « 10009
Quick Ratio 2020 prp 100%

=113%
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Tabel 4.2
Perhitungan Quick Ratio
PT. Astra Internasional Thk 2016-2020

Tahun Aset Lancar (Rp) | Hutang Lancar (Rp) Persediaan Quick Ratio Standar Industri (%)
2016 110.403.000.000 89.079.000.000 17.711.000.000 104% 150%
2017 121.528.000.000 98.722.00.000 19.504.000.000 103% 150%
2018 133.609.000.000 116.467.000.000 26.505.000.000 91% 150%
2013 129.058.000.000 99.962.000.000 24.287.000.000 104% 150%
2020 132.306.000.000 £5.736.000.000 17.929.000.000 113% 150%

A a B ¥/ 11, " \

Sumber: Data Diolah (2022)
Gambar 4.3
Quick Ratio PT. Astra Internasional Tbk 2016-2020

1 Quick Ratio

| 17:711.000.000 19.504.000.000 | 26.505.000.000 | 24.267.000.000 | 17.929.000.000
189.079.000.000 | 98.722.00.000 |116.467.000.000| 99.962.000.000 | 85.736.000.000
1110.403.000.000 121.628.000.000/133.609.000.000 129.058.000.000132.306.000.000
" ate 207 | 2018 2019 | 2020

Berdasarkan data pada tabel 4.2 menunjukkan béhwa berdasarkan
perhitungan quick ratio pada PT. Astra Internasional Thk tahun 2016
sebesar 104%, tahun 2017 nilainya sebesar 103%, ditahun 2018 nilainya
menurun sebesar 91%, kemudian nilainya kembali naik ditahun 2019
sebesar 104%, dan ditahun 2020 nilainya juga naik menjadi 113%.
Standar rata-rata industri perusahaan dikatakan cukup baik jika telah
memenuhi standar yang ditetapkan sebesar 150% (Kasmir: 2015).
Perusahaan perlu memperhatikan nilai standar industri untuk quick ratio,

karena nilainya masih dibawah standar rata-rata industri. Nilai quick ratio

= Standar Industri (%)
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pada PT. Astra Internasional masih dibawah rata-rata industri, artinya
perusahaan belum maksimal dalam memenuhi kewajiban jangka

pendeknya.

2. Analisis Rasio Profitabilitas PT. Astra Intemasional Tbk
a. Laporan Posisi Keuangan
Laporan - posisi keuangan (Neraca) merupakan laporan yang
sistematis tentang akfiva, hutang, serta modal dari suatu perusahaan

pada waktu tertentu dengan tujuan untuk menunjukkan posisi keuangan

suatu perusahaan pada tanggal tertentu (Kasmir, 2012:28},

Tabel 4.3

Laporan Posisi Keuangan PT. Astra Internasional Tbhk 2016-2020
NamaAkun | 2016(Rp}) | 2017(Rp) | 2018(Rp) | 2013(Rm) | 2020 (Rp)
Asset
Assetlancar | 110.403.000.000 | 121.229.000,000 | 131.180.000.000 | 129.058.000.000 | 132.308.000.000
Asset tidak
| S 151.452.000.000 | 174.352.000.000 | 213.531.000.000 | 222.900.000.000 | 205.895.000.000
Total Asset | 261.555.000.000 | 295.646.000.000 | 344.711.000.000 | 351.958.000.000 | 338.203.000.000
Liabiitas
Liablitas
Jangka pendek | 99.079.000.000 | 98.722,000.000 | 116.467.000.000 | 99.962.000.000 | 85.736.000.000
i;gfgs Jangka | 4 370,000,000 | 40595000000 | 53.881.000.000 | 65.233.000.000 | 57.013.000.000
Total Liabilitas | 121.949.000.000 | 139.317.000.000 | 170.345.000.000 | 165.195.000.000 | 142.749.000.000
Bkuitas 139.906.000.000 | 156.329.000.600 | 174.363.000,000 | 186.763.000.000 | 195.454.000.000
Jumiah 261.855.000.000 | 295.646.000.000 344,711.000.000 351.958.000.000 | 338.203.000.000
mia
Liabilltaas dan
Ekuitas

Sumber Data: Laporan Keuangan 2016-2020
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Laporan posisi keuangan adalah laporan yang disiapkan secara
sistematis di mana ada jumlah aset, kewajiban dan jumlah ekuitas dalam
perusahaan dalam periode tertentu. Aset perusahaan dapat dibagi
menjadi dua bagian, yaitu aset lancar dan aset yang tidak merata. Aset
lancar adalah aset yang memiliki masa manfaat dalam waktu singkat atau
kekayaan yang dapat diuangkan pada saat dibutuhkan dan paling lama
satu tahun. Sedangkan aset tetap adalah harta yang dapat digunakan
dalam waktu yang relatif lama lebih dari satu tahun.

Aset yang terdiri dari aset lancar dan bukan aset lancar, jumiah aset
lancar di PT. Astra Intemational Tbk pada tahun 2016 sebesar
Rp.110.403.000.000, pada tahun 2017 sebesar Rp.121.293.000.000,
pada tahun 2018 sebesar Rp.131.180.000.000, menurun pada tahun
2019 sebesar Rp,129.058,000.000, kemudian di tahun 2020 mengalami
kenaikan sebesar 132.308.000.000. Penurunan ini terjadi karena adanya
rekening yang mempengaruhi jumlah aset lancar termasuk rekening kas
atau setara kas, investasi dan rekening inventaris di 2018 lebih besar dari
jumiah tahun 2019 yang menyebabkan total aset lancar pada 2019
menurun. Dilihat dari {otal aset yang tidak lancar PT. Astra infemational
Tbk pada 2016-2020 terus meningkat setiap tahunnya, namun pada
fahun 2020 mengalami penurunan. Sehingga total aset atau aset pada
2016 Rp.261.855.000,000, pada 2017 sebesar Rp,295.646.000.000, pada
2018 Rp.344.711.000.000, kemudian pada 2019 sebesar Rp
351.958.000.000, dan pada tahun 2020 sebesar 338.203.000.000.

Kewajiban adalah jumlah utang yang harus dibayarkan kepada pihak

lain karena transaksi yang dilakukan oleh perusahaan. Berdasarkan
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jangka waktu pelunasan kewajiban atau utang dibagi menjadi dua bagian,
yaitu kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka panjang. Kewajiban
jangka pendek adalah kewajibanfhutang perusahaan kepada pihak lain
yang harus segera dibayarkan. (Kasmir, 2010:40). Jangka waktu
pembayarannya biasanya adalah maksimal dari satu tahun. Dari tabel 4.3
dapat dilihat jumlah liabiliias jangka pendek pada tahun 2016
Rp.89.079.000.000, fahun 2017 sebesar Rp.S8.722.000.000, tahun 2018
Rp.116.467.000.000, kemudian pada tahun 2019 vyaitu Rp.
99.962.000.000, dan pada tahun 2020 sebesar Rp.85.736.000.000. Pada
tahun 2019 sampai 2020 jiabilitas jangka pendek PT. Astra International
Tbk mengalami penurunan dikarenakan pinjaman jangka pendek, utang
usaha, dan liabilitas lain-lain, serta surat berharga yang diterbitkan
totalnya lebih rendah dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
Sedangkan jumlah kewajiban jangka® panjang pada tahun 2016
Rp.32.870.000.000, tahun 2017 Rp.40.595.000.000, tahun 2018 sebesar
Rp.53.881.000.000, kemudian pada tahun 2019 yaitu Rp.65.233.000.000,
dan pada tahun 2020 Rp.57.013.000.000 dimana setiap tahunnya selalu
mengalami peningkatan, tetap di fahun 2020 mengalami penurunan. Jadi
total liabilitas untuk tahun 2016 sebesar 121.949.000.000, tahun 2017
Rp.139.317.000.000, tahun 2018 Rp. 170.348.000.000, tahun 2019
Rp.165.195.000.000, dan tahun 2020 sebesar 142.749.000.000.

Jumlah ekuitas yang ada pada data laporan posisi keuangan PT.
Astra International Tbk tahun 2016 Rp.139.806.000.000, tahun 2017
Rp.156.329.000.000, tahun 2018 Rp.174.363.000.000, tahun 2019

Rp.186.763.000.000, dan pada tahun 2020 sebesar Rp.195.454.000.000.
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Berdasarkan dari data tersebut jumlah ekuitas pada tahun 2016-2020
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun dikarenakan bertambahnya
total saldo laba dan ekuitas yang diatribusikan kepada pemilik enfitas
induk untuk tahun 2016-2020. Dan total liabilitas dan ekuitas pada tahun
2016-2020 PT. Astra International Thk juga mengalami peningkatan untuk
setiap tahunnya. Dimana yang terendah adalah pada tahun 2016 sebesar
Rp.261.855.000.000 dan vyang tertinggi adalah tahun 2019
Rp.351.958.000.0C0.
b. Laporan Laba Rugi

Merupakan laporan yang menyajikan hasil usaha dari laba bersih,
beban, laba rugi, dan pendapatan untuk periode akuntansi tertentu. Jika
pendapatan yang diperoleh lebih besar dari beban yang dikeluarkan,
maka dinamakan laba. Namun sebaliknya, jika beban yang dikeluarkan

lebih besar dari pendapatan yang diperoleh, maka dinamakan rugi

(Kasmir, 2012:28).
Tabet 4.4
Laporan Laba Rugi PT. Astra Intermational Thk 2016-2020
Nama Akun 2016 {Rp) 2017 (Rp) 2018 (Rp) 2019 {Rp) 2020 (Rp)
Pendapatan 181.084.000.000 | 206.057.000.000 { 239.205.000.000 | 237.166.000.000 | 175.046.000.000
bersih
Beban pokok | (144.652,000,000) | (163.689.000.000) | {188.436.000.000) | (186.297.000.000) | (136.488.000.000}
penjualar
Laba Bruto 36.432.000.000 42,368.000.000 50.769.000.000 50.239.000.000 38.558.000.000
Laba sebelum| 22.253.000.000 29.196,000.000 34.995.000.000 34.054.000.000 21.741.000.00C
pajak
penghasiian
Beban pajak {3.951.000.000) (6.031.600.000) {7.623.000.000) (7.433.000.000) (3.170.000.000)
penghasilan
Laba tahtn 18.302.000.000 23.165.000.000 27.372.000.000 26.621.000.000 18.571.000.000
berfalan

Sumber Data: Laporan Laba Rugi 2016-2020
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Berdasarkan dari data Laporan Laba Rugi PT. Astra Intemational Tbk
dapat dilihat jumlah pendapatan bersih pada tahun 2016 sebesar
Rp.181.084.000, tahun 2017 Rp. 206.057.000.000, tahun 2018 sebesar
Rp.239.205.000.000, tahun 2019 Rp. 237,166.000.000, dan pada tahun
2020 sebesar Rp.175.046.000.000.

Dalam Laporan lLaba Rugi terdapat Laba atau rugi dalam
melaksanakan sebuah usaha. Adapun jumlah laba pada PT. Astra
International Tbk pada tahun 2016 sebesar Rp.36.432.000.000, tahun
2017 Rp. 42.368.000.000, 2018 sebesar Rp.50.769.000.000 ,tahun 2019
Rp.50.239.000.000, dan pada tahun 2020 sebesar Rp.38.5658.000.000
yang didapat setelah menjumlahkan antara pendapatan bersih dikurangi
dengan beban pokok penjualan. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa
total laba, mengalami penurunan tahun 2020, karena jumlah pendapatan
bersih 2019 lebih rendah dibandingkan dengan tahun 2020, sehingga
total laba yang didapatkan perusahaan juga lebih rendah dibanding tahun
sebelumnya.

Sebuah usaha yang dijalankan oleh Perusahaan pasti ada sebuah
pajak yang harus dibayar oleh pihak yang melakukan usaha tersebut.
maka pada PT. Astra Intemational Tbk terdapat laba sebelum pajak
penghasilan. Dalam tabel 4.4 jumliah pajak penghasilan pada tahun 2016
Rp.22.253.000.000, tahun 2017 Rp. 29.196.000.000, tahun 2018 sebesar
Rp. 34.995.000.000, tahun 2019 sebesar Rp.34.054.000.000, dan pada
tahun 2020 sebesar Rp.21.741.000.000. Adapun jumlah beban pajak
penghasilan pada tahun 2016 yaitu Rp. 3.951.000.000, tahun 2017 yaitu

Rp.6.031.000.000, tahun 2018 Rp.7.623.000.000, tahun 2019
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Rp.7.433.000.000, dan pada tahun 2020 sebesar Rp. 3.170.000.000.
Laporan laba rugi juga dapat diketahui jumlah laba tahun berjalan yang
didapat dari hasil pengurangan laba sebelum pajak penghasifan dikurangi
dengan beban pajak penghasilan. Pada tabel diatas dapat diketahui
jumlah laba tahun berjalan pada tahun 2020 mengalami penurunan dari
tehun sebelumnya karena dilihat dari data Laporan laba rugi PT. Astra
Intemational Tbk jumlah laba sebelum pajak penghasilan dan beban
pajak penghasilan untuk tahun 2020 lebih rendah dibandingkan dengan
total pada tahun 2019.

3. Perhitungan Rasio Profitabilitas PT. Astra intemational Tbk

a. Gross Profit Margin (GPM)

Laba kotor
GPM =———— X 100%
Penjualan
36432
GPM 2016= T * 100%
=20,11%
42368
GPM 2017 = ¥ 7 x 100%
=20,56%
50.769
GPM 2018 = h,. *x 100%
=21,22%

50.239
GPM 2019 = 737168 % 100%

=21,18%

38.558
GPM 2020 = o x 100%

=22,02%







Tabel 4.5
Perhitungan Gross Profit Margin (GPM) 2016-2020

Tahun

Penjualan (Rp)

Standar
GPM

2016

181.084.000.000

56

perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pendapatan yang

dilakukan oleh perusahaan. GPM dapat diukur dengan cara jumlah laba
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kotor dibagi dengan jumlah pendapatan atau penjualan bersih
perusahaan.

Berdasarkan pada tabel diatas dalam perhitungan GPM diketahui
bahwa rasio pada tahun 2016 sebesar Rp. 20,11% dicari dengan cara
total laba bruto tahun 2016 Rp.36.432.000.000 dibagi dengan total
penjualan bersih tahun 2016 sebesar Rp.181.084.000.000 dan hasilnya
dikalikan dengan 100% maka diperoleh jumiah gross profit margin
sebesar 20,11%, artinya sefiap penjualan bersih yang dilakukan
perusahaan dapat menghasilkan laba bersih sebesar 20,11%. Sedangkan
pada tahup 2017 dicar dengan menggunakan rumus yang sama dan
mempeioleh jumiah rasio sebesar 21,56%, pada tahun 2018 sebesar
21,22%, pada tahun 2019 sebesar 21,18%, dan pada tahun 2020 gross
profit margin sebesar 22,02% yang berarti bahwa setiap Rp.1 penjualan
mendapatkan laba kotor sebesar 22,02%. Rasio ini menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan [aba kotor atas setfiap penjualan yang dilakukan oleh
PT. Astra International Tbk untuk lima tahun terakhir yaitu 2016-2020.

Rata-rata industri untuk rasio gross profit margin yaitu 30%, maka
rata-rata rasio GPM pada PT. Astra Intemational Thk untuk tahun 2016-
2020 sebesar 21,02% berada dibawah rata-rata industri perusahaan yang
telah ditetapkan. Hal ini disebabkan karena jumlah pendapatan bersih di
tahun 2016 lebih rendah dibandingkan ftahun 2020. Dilihat dari rata-rata
internaj perusahaan jumlah rasio yang didapatkan masih berada dibawah

standar rata-rata industri sebesar 30% (Kasmir: 2015).







b. Net Profit Margin (NPM)

Laba bersih setelah pajak
NPM = . I % 100%
Penjualan
18302
NPM 2016 = m x 100%
=10,10%
23121
NPM 2017 = m;x 100%
=11,22%
27372
NPM 2018 = IR *X 100%
=11,40%
26.621
NPM 2019 = . *x\100%
=11,22%
_ 18571 3
NPM 2020 = oo~ 100%
= 10,60%
Tabel 4.6
Perhitungan Net Profit Margin (NPM) 2016-2020
Standar
Tahun |Laba Barsih {(Rp)| Penjualan (Rp) | Rasio NEM
2016 18.302.000.000 | 181.084.000.000 | 10.10% 20%
2017 23.121.000.000 | 206.057.000.000 | 11.22% 20%
2018 27.372.000.000 | 239.205.000.000 | 11.40% 20%
2019 26.621.000.000 | 237.166.000.000 | 11.22% 20%
2020 18.571.000.000 | 175.045.000.000 | 10.60% 20%
Rata-rata 10.91%

Sumber Data: Laporan Laba Rugi 2016-2020 (Telah Diolah)
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Gambar 4.5
Net Profit Margin (NPM) PT. Astra Internasional Tbk
Tahun 2016-2020

Diagram Net Profit Margin (NPM) 2016-2020
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mengalami penurunan hal ini dikarenakan jumlah laba bersih setelah
pajak dan jumiah pendapatan bersih untuk tahun 2020 lebih rendah
dibandingkan dengan tahun 2019. Rata-rata industri perusahaan adalah
sebesar 20% untuk menitai rasio NPM perusahaan (Kasmir: 2015).
Semakin tinggi rasio yang didapatkan cleh PT. Astra International Thk
maka akan semakin baik pula kemampuan perusahaan dalam
mendapatkan - laba atas proses penjualan yang dilakukan oleh

perusahaan.

c. Refum on Assels (ROA)

Laba sebelum bunga dan pajak
B TR PR % 100%
Total aset

ROA =

18.302

= e 0,
ROA 2016 = =22 x 100%
= 5,05%
23.121
ROA 2017 = =20 x 100%
=7,81%
27372
ROA2018= —2272 X 100%
=7,94%
26.621
ROA 2019 = S22 x 100%
=7,56%
ROA 2020 = —=271 » 100%

338.203

=5,49%
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Tabel 4.7
Perhitungan Return on Assets (ROA) 2016-2020

Laba Bersih Standar
Tahun | Sebelum Bunga | Total Aset (Rp) Rasio ROA
dan Pajak (Rp)
2016 361.855.000.000 | 5.05% 30%

2017 23.121.00 0 295.830.000. 7.81% 30%
2018

7.94% 30%

7.56% 30%

30%

)\

S B
%\\\‘_\
AN 2
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Return on assefs digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan [aba dengan jumlah akfiva yang dimiliki
oleh suatu perusahaan. Semakin besar nilai ROA yang diperoleh
perusahaan maka perusahaan tersebut mempunyai kinerja yang cukup
bagus dalam mengembalikan total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan
tersebut. Rata-rata intemal perusahaan pada tahun 2016-2020 adalah
sebesar 6,77% atau berbanding 0,0677:1 artinya setiap Rp 1 modal
sendiri yang ditanamkan mendapatkan keuntungan sebesar Rp.§6,77
refurn on assets pada tahun 2016 nilai ROA adalah sebesar 5,05%
artinya setiap 1 aktiva perusahaan mampu menghasilkan laba sebesar
0,0505 sehingga dapat dikatakan baik karena berada diatas rata-rata
internal perusahaan dan pada tahun 2020 sebesar 5,49%.

Jumlah rasio yang didapatkan untuk tahun 2020 mengalami
penurunan, hal ini terjadi karena jumlah laba bersih setelah pajak lebih
rendah dibandingkan dengan tahun 2019 walaupun jumlah asset
perusahaan untuk setiap tahunnya mengalami peningkatan.

Maka perusahaan dapat dikatakan profit dalam menghasilkan laba
dari jumlah aktiva yang dimiliki perusahaan. Untuk mempertahankan
keuntungan yang telah di dapat dari fotal aktiva perusahaan sebaiknya
PT. Astra International Thk lebih meningkatkan pendapatan agar laba
yang di dapat juga lebih besar dan dapat mencapai standar rasio yang
telah ditetapkan sebesar 30%. Standar rata-rata industri perusahaan
dikatakan cukup bak jika telah memenuhi standar yang ditetapkan

sebesar 30% (Kasmir: 2015).







d. Refum on Equity (ROE)

Laba bersih setelah pajak
ROE = x 1009
Ekuitas 00%
18,3062
ROE 2016 = 139908 x 100%
=13,08%
23.321
ROE 2017 = 56505 x 100%
=14,77%
27.372
ROE 2018 = 174363 X 100%
=15,69%
ROE2019= === x 100%
= 14,25%
18571
ROE 2020 = T x 100%
=9,50%
Tabel 4.8

Perhitungan Refum on Equity (ROE) 2016-2020

Standar

Tahun | Laba Bersih (Rp) | Total Bkuitas (Rp) | Rasio ROE

2016 18.302.000.000 139.906.000.000 | 13.08% 40%

2017 23.121.0600.000 156.505.000.000 | 14.77% |  40%

2018 27.372.000.000 174.363.000.000 | 1562% | 40%

2019 26.621.000.000 186,763.000.000 | 14.25% { 40%

2020 18.571.000.000 195.454.000.000 | 9.50% 40%

Rata-rata 13.46%

Sumber Data Laporan Keuangan 2017-2019 (Tefah Diolah}







Gambar 4.7
Return on Equity (ROE) PT. Astra Internasional Tbk
Tahun 2016-2020

Diagram Return on Equity (ROE) 2016-2020
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Standar yang di jadikan acuan untuk mengukur seberapa baik
perusahaan dalam menghasilkan laba adalah sebesar 40%. Jika rata-rata
industri perusahaan adalah sebesar 40% maka dikatakan baik jika berada
diatas rata-rata standar tersebut (Kasmir: 2015). Jika jumlah rasio
didapatkan rendah maka PT. Astra Intemational Tbk dapat mengalami
kerugian akibat tidak dapat memaksimalkan penggunaan ekuitasnya
untuk mendapatkan laba yang maksimal. '

Dilihat bahwa rasio gross profit margin untuk tahun 2016-2020 berada
dibawah rata-rala industri perusahaan yang ielah ditetapkan. Hal ini
disebabkan karena jumlah pendapatan bersih di tahun 2016 lebih rendah
dibandingkan dengan tahun 2020. Rasio ini menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan laba kotor atas setiap penjualan yang dilakukan oleh PT.
Agstra International Tbk untuk lima tahun terakhir yaitu 2016-2020.

Dilihat bahwa nilai net profit margin terjadi peningkatan antara tahun
2016 ke tahun 2019 dikarenakan jumlah pendapatan bersih dan laba
bersih setelah pajak mengalami kenaikan dari tahun 2016, tetapi pada
tahun 2020 mengalami penurunan, hal ini karena jumiah laba bersih
setelah pajak dan jumlah pendapatan bersih untuk tahun 2020 lebih
rendah dibandingkan dengan tahun 2019.

Return on assets perusahaan mengalami penurunan, laba mengalami
fluktuasi naik turun dan hanya sedikit perubahannya. Turunnya nilai refum
on assef dari tahun ke fahun menunjukkan bahwa kemampuan
perusahaan uniuk menghasilkan laba bersih yang maksimal dengan

menggunakan aktivanya secara produktif semakin menurun dengan

demikian keuntungan yang diperoleh perusahaan berdasarkan investasi
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yang ditanamkan pada perusahaan tersebut dalam kondisi rentabilitas
ekonomi yang kurang maksimal. Kinerja keuangan berdasarkan refum on
assefs adalah kurang maksimal.

Adapun refum on equity perusahaan mengalami peningkatan jumlah
rasio pada tahun 2016 ke tahun 2018 Sedangkan pada tahun 2020 ROE
yang didapat sebesar 9,50% yang mengalami penurunan disebabkan
karena jumlah laba bersih seielah pajak mengalami penurunan tahun
2020, meskipun jumlah ekuitas masih terus mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun. Standar yang di jadikan acuan unfuk mengukur seberapa
baik perusahaan dalam menghasilkan laba adalah sebesar 40%. Jika
rata-rata industri perusahaan adalah sebesar 40% maka dikatakan baik
jika berada diatas rata-rata standar tersebut.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nur Hidayah et al. (2021) yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan pada
PT. Astra Intemasional Tbk Ditinjau dari Profitabilitas dan Likuiditas”.
Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa berdasarkan rasio likuiditas
yang meliputi perhitungan current ratio dan quick ratio dapat disimpulkan
bahwa kinerja PT. Astra Intemational Tbk mengalami penurunan pada
tahun 2017 dan 2018 jika dibandingkan dengan tahun 2016, tetapi pada
tahun 2019 kinerja PT. Astra International Tbk mengalami peningkatan
dan menjadi tahun dengan rasio likviditas tertinggi jika dibandingkan
dengan tahun-tahun sebelumnya. Dan berdasarkan rasio profitabilitas
yang meliputi perhitungan net profft margin, return on asset, dan retum on
equily, dapat disimpulkan bahwa kinerja PT. Astra Intemational Tbk

mengalami peningkatan dari tehun 2016 sampai tahun 2018, tetapi
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kembali mengalami penurunan pada tahun 2019. Begitu pula dengan
penelitian yang dilakukan oleh Budiman et al (2020) dengan juduf
“Analisis Rasio Likuiditas, Profabilitas dan Akfivitas untuk Mengukur
Kinerja Keuangan pada PT. Astra Intemasional Tbk pada Tahun 2017-
2019" menyimpulkan bahwa kinerja perusahaan dilihat dari Rasio
Likulditas PT Astra Internasional tahun 2017-2019 berada dibawah
standar industri kinerja yang ditentukan. Ini berarti perusahaan kurang
modal untuk membayar hutang, Dan rasic keuangan perusahaan, secara
umum berkembang cukup baik, namun perputaran modal kerja selama
periode 2017 sampai dengan 2019 menunjukan adanya penurunan.
Penurunan ini disebabkan oleh unsur-unsur aktiva lancar yang dikelola
seperti kas, pivtang, dan persediaan PT. Astra Internasional Tbk dari

tahun 2017 sampai dengan 2019.







BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian “Analisis Kinerja Keuangan pada PT. Astra

Internasional Tbk Periode 2016-2020" dapat disimpulkan bahwa;

1.

Kinerja keuangan ditinjau dari rasio likuiditas dari perhitungan current
ratio dan quick ratio pada PT. Astra intemasional Tahun 2016-2020 masih
kurang maksimal. Nilai ‘yang didapat ‘pada curmrent ratio tahun 2016
sebesar 123%, 2017 nilainya sebesar 123%, ditahun 2018 nilainya
menurun sebesar 114%, kemudian nilainya kembali naik ditahun 2019
sebesar 129%, dan ditahun 2020 nilainya juga nalk menjadi 159%.
Standar rata-rata industri perusahaan uniuk current ratio sebesar 200%
(Kasmir: 2015). Perusahaan perlu memperhatikan nilai standar industri
untuk cument ratio, karena nilainya masih dibawah standar rata-rata
industri. Artinya perusahaan belum maksimal daiam mengelola rmodal
kerjanya. Kemudian untuk quick ratio tahun 2016 sebesar 104%, tahun
2017 nilainya sebesar 103%, ditahun 2018 nilainya menurin sebesar
91%, kemudian nilainya kembali naik ditahun 2019 sebesar 104%, dan
ditahun 2020 nilainya juga naik menjadi 113%. Standar rata-rata industri
perusahaan untuk quick ratio sebesar 150% (Kasmir: 2015). Perusahaan
perlu memperhatikan nilai standar indusiri untuk quick ratio, karena
nilainya masih dibawah standar rata-rata industri. Artinya perusahaan
belum maksimal dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Kinerja Keuangan ditinjau dari rasio profitabilitas, dilihat dari

perhitungan gross profit margin tahun 2016 sebesar 20,11%, tahun 2017
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sebesar 21,56%, pada tahun 2018 sebesar 21,22%, pada tahun 2019
sebesar 21,18%, dan pada fahun 2020 sebesar 22,02%. Standar rata-
rata industri perusahaan untuk gross profit margin sebesar 30% (Kasmir:
2015). Nilai net proft margin pada tahun 2016 sebesar 10,10%, pada
tahun 2017 sebesar 11,22%, pada tahun 2018 sebesar 11,40%, tahun
2019 sebesar 11,22%, dan pada tahun 2020 sebesar 10,60%. Standar
rata-rata industri perusahaan untuk nef profif margin sebesar 20%
{Kasmir: 2015). Nilai return on assefs pada tahun 2016 sebesar 5,05%,
pada tahun 2017 sebesar 7,81%, pada tahun 2018 sebesar 7,94%, tahun
2019 sebesar 7,56%, dan pada tahun 2020 sebesar 5,49%. Standar rata-
rata industri perusahaan untuk refurn on assetfs sebesar 30% (Kasmir:
2015). Nilai refun on equity pada tahun 2016 sebesar 13,08%, pada
tahun 2017 sebesar 14,77%, pada tahun 2018 sebesar 15,69%, tahun
2019 sebesar 14,25%, dan pada tahun 2020 sebesar 9,50%. Standar
rata-rata indusiri perusahaan untuk refurn on equify sebesar 40%
(Kasmir: 2015). Nilai GPM, NPM, ROA dan ROE juga jumiah rasio yang
didapatkan masih berada dibawah standar rata-rata rasio. Secara
keseluruhan kondisi perusahaan ditinfjau dari rasio profitabilitas dapat
dikatakan kurang maksimal. Meskipun perusahaan dapat mendapatkan
laba dar aktivitas operasi yang dilakukannya, ramun PT. Astra

Internasional Tbk tidak dapat mencapai standar rata-rata rasio yang telah

ditetapkan.
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B. Saran

Dengan membaca kesimpulan tentang kinerja keuangan perusahaan

secara keseluruhan pada tahun 2016-2020. Maka penulis memberikan saran

sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian kinerja keuangan PT. Astra Intemnational Thk ditinjau
dari rasio likuiditas masih kurang maksimal karena nilainya belum
memenuhi standar industri pada cumrent rafio dan quick ratio. Dengan
dasar itu maka penulis menyarankan kepada pihak manajemen
perusahaan harus memaksimalkan modai kerja yang dimiliki dengan
sebatk mungkin dan maksimal dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya agar perusahaan dapat mencapai standar rata-rata industri
perusahaan. Dengan begitu, perusahaan bisa lebih meningkatkan
keuntungan yang ingin dicapai, karena dapat mengelola keuangan secara
maksimal.

Hasil penelitian kinerja keuangan PT. Astra International Tbk ditinjau
dari rasio profitabilitas masih kurang maksimal karena nilainya belum
memenuhi standar industri pada GPM, NPM, ROA, dan ROE. Dengan
dasar itu maka penulls menyarankan kepada pihak manajemen
perusahaan untuk mengurangi jumlah kewajiban dan lebih
memaksimalkan penggunaan aktiva lancamya agar mendapatkan
pendapatan atau keuntungan vyang !ebih besar. Penulis juga
menyarankan agar mengurangi pengeluaran-pengeluaran, memperbaiki
fasilitas dan sarana, atau mesin-mesin operasional sehingga rasio
perusahaan dari tahun ke tahun dapat lebih konstan atau tidak

mengalami penurunan dari tahun ke tahun.
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Lampiran 1: Hasil Perhitungan Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas
PT. Astra Internasional Thk Periode 2016-2020

Current Ratio PT. Astra Intemasional Tbk 2016-2020

Tahun Aset Lancar (Rp) { Hutang Lancar (Rp) | Current Ratlo (%) | Standar industri (%)
2016 110.403.000.000 89.079.000.000 123% 200%
2017 121.528.000.000 98,722.00.000 123% 200%
2018 133,609,000.000 116.467.000.000 114% 200%
2019 129,058.000.000 99.962.000.000 129% 200%
2020 132.306.000.000 85.736.000.000 154% 200%

Quick Ratio PT. Astra Internasional Tbk 2016-2020

Tahun | Asetlancar (Rp) | Hutang Lancar (Rp) Parsediaan Quick Ratio Standar Industri (%)
ol 110,403.000.000 £9.079.000.000 17.711.000.000 1045 150%
2017 121.528.000.000 98.722.00.000 19.504.000.000 103% 150%
2018 133.609.000.000 116.467.600.000 26.505.000.000 91% 150%
2019 12%.058.000.600 99.962.000.000 24,287.000.000 104% 150%
2020 132.306.000.000 85.736.000.000 17.9249,000.000 113% 150%

Gross Profit Margin PT. Astra Intemasional Tbk 2016-2020

Tahun |Laba Kotor (Rp)| Penjualan (Rp} | Rasio Stéa::ﬂar
2016 36.432.000.000 | 181.084.000.000 | 20.11% | 30%
2017 42.368.000.000 | 206.057.000.000 1 20.56% |  30%
2018 50.769.000.000 |239.205.000.000 | 21.22% | 30%
2018 50.239.000,000 |237.166.000.000 |21.18% | 30%
2020 |28.558.0000.000 | 175.046.000.G00 | 22.02% | 30%

Rata-rata 21.02%







Net Profit Margin PT. Astra Intemasional Tbk 2016-2020

Tahun |Laba Bersih {Rp)| Penjualan {Rp) | Rasio S::I;:nar
2018 18.302,000.000 | 181.084.000.000 | 10.10% 20%
2017 23.121.000.000 { 206.057.000.000 | 11.22% 20%
2018 | 27.372.000.000 | 239.205.000.000 | 11.40% | 20%
2019 25.621.000.000 | 237.166.000.000 | 11.22% 20%
2020 18.571.000,000 | 175.046.000.000 | 10.60% 20%

Rata-rata 10.91%

Retum on Assets PT. Astra Internasional Thk 2016-2020

Laba Bersih Standar
Tahun | Sabslum Bunga | Total Aset (Rp} Rasio ROA
dan Pajak (Rp)
2016 18.302.000.000 361.855.000.000 5.05% 30%
2017 23.121.000.000 295.830.000.000 | 7.81% 30%
2018 27.372.000.000 344.711.000.000 7.94% 30%
2019 26.621.000.000 351.958.000.000 7.56% 30%
2020 18.571.000.000 338.203.000,000 5.49% 30%
Rata-rata 6.77%

Return on Equity PT. Astra Infernasional Thk 2016-2020

Tahun | Laba Bersth (Rp) | Tota! Exuitas (Rp) | Rasio s‘;’gg"
2016 | 18.302.000.000 | 139.906.000.000 | 12.08% | 40%
2017 | 23.121.000.000 | 156.505.000.000 | 14.77% | 40%
2018 | 27.372.000.000 | 174.363.000.000 | 15.69% | 40%
2019 | 26.621.000.000 | 186.763.000.000 | 14.25% | 40%
2020 | 18.571.000.000 | 195.454.000.000 | 9.50% | 40%
Rata-rata 13.46%
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LAPORAN POSISIKEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2016 DAN 2015
(Dinyatakan dalam miliaran Rupiah,
kecuall dinyatakan [aln)

ASET

Aset lancar

Kas dan setara kas

Investasi [ainain

Piutang usaha, setefah dikurang!
penyisthan piutang ragu-ragts sebesar
499 (2015: 625);
- Pihak berelasl

- Pihak ketiga
Pitnzng pembiayaan, setelah dikurangi
penyisihan piutang ragu-ragu
sebesar 1.319 (2015: 1.434)
Piutang lain-tain, setelah dikurang
penyisihan piutang ragu-ragu
schesar 18 (2015 15):
- Pihak berelasi
- Pihak ketiga
Persediaan
Pajak dibayar dimuka
Pembayaran dimuka lainnya

Jurnlah aset lancar

Aset tidak lancar

Piutang usaha - phak ketiga

Piutang pembiayaan, setalah dikurangi
penyisthan plutang ragu-ragu
sebesar 1,315 (2015: 1.282)

Piutang lain-lain, setelak dikurangl
penylsihan piutang ragu-ragu sehesar
nihil (2015: nikil):

- Pibak berelas|
- Pihak ketiga

Investasi pada ventura bersama

Investasi pada entitas asosias]

Invastasi lain-lain

Aset pajak tangguhan

Properti investasi

Tanaman perkebunan, setelah dikurangl
akumulas! penyusutan sebesar 1.775
(2015: 1.534)

Asst tetap, setelah dikurangi
akumulas! penyusutan sebesar
42514 (2015 39.012)

Properti pertambangar, setelah
dlkurangi akumudasi penyusutan
dan penurunan nilai sebesar
2,602 (2015: 8,488}

Hak konsesi, setelah
dikurangi akumulas! amortisasl
sebesar 336 (2015; 304)

Goodwil

Aset takberwujud lainnya

Aset lain-lain

Jumlah aset tidak lancar
JUMLAH ASET

Cataton atas laporan keuahgan Konsolidasian merupakan laglan yang

tidak terpisahiaan darl laporan keuangan
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DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARIES

Catatan/
Notes

o

~ @

B35
11
12

13
14

15

16

17

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

Page

FINANCIAL POSITION
AS AT 31 DECEMBER 2016 AND 2015
(Expressed in billions of Rupish,
unfess otherwise slated)
2018 2015
ASSETS
Curront assels
29,357 27,102 Cash and cash equivalents
898 484 Other investments
Trade recelvables, net of provision
for doubtful receivables of 489
(2015: 625):
1.537 923 - Related parties
17,409 17,165 - Third partiss
33,216 31,728 Financing receivables, net of provision
for douhtful receivables
of 1,319 (2015: 1,434)
Other receivables, net of provision
for doubtful roceivables of 18
(2015: 15):
23 249 - Relatad parties
3,741 2,940 - Third parties
17,771 18,337 Inveniaries
4,443 4,729 Prepald taxes
1,807 1,604 Other prepaymamts
110,403 105,161 Total current assets
Non-current assets
480 - Trade raceivables - third parly
31423 28,377 Financing recelvables, net of
provision for doublful recelvables
of 1,315 (2015: 1,282}
Other receivables, nat of provision
for daubﬂ'ul receivablas of nit
(2015 nif),
489 1,276 - Relatad patties
973 3,589 - Third parties
26,988 23,201 Invesiments in foint venlures
6,999 6,439 Investments in associates
6,372 5,320 Other investments
3,980 3,043 Deferred tax asssls
6,183 3 493 Investment properties
8,675 6,686 Plantations, het of accummitiated
depraciation of 1,775
(2015: 1,534)
43,237 41,702 Fted assers net of
accumulaled deprsciation
of 42,514 (2015: 35,012)
4,613 4,859 Mining pmpertns, nef of
accunnulated depreciation and
impatrment of 9,602
(2015: 9,488}
5,987 5,248 Concession rights, nel of
accumulaled amortisation of
336 (2015: 304)
1,974 1,974 oodwill
2,072 2,039 Cther intangible assets
3,007 2978 Other assets
151,452 140,274 Total non-current assets
— 261,855 245439 TOTAL ASSETS
The accompanying noles form an integral part of these consoldsted
financlal statements.
Halaman -1~
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LAPORAN POSIS| KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2016 DAN 2015
(Dinyatakan dalam millaran Rupiah,

PT ASTRA INTERNATIONAL Thk
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CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION

AS AT 31 DECEMBER 2016 AND 2015

{Expressad in biflions of Rupiah,

unlass otherwise stated)

LIABILITIES

Currant labillities
Shart-term borrowings
Trade payables:
« Related parties
- Third parties
Other liabilitles:
- Related parties
- Third parties
Taxes payable
Accruals
Provisions
Employee banefi obligations
Uneamed iicoms
Current portian of long-term debt;

- Bank Joans end other joans

- Debt securilies in ksue
- Obligations under finance lcases

Total current liabilities

Non-current liabilities

Qther fabilities - third partles
Unaamed income

Deferrad tax Fabllilies
Provisions

Employee beneafit obligations
Long-erm dabd, net of current

portion:
- Bank loans and ciher loans

- Deht securities in issue
- Obligations underfinance leases

Total non-current Hablilties
Toial labilitles

EQumry
Share capital:

- Authorised - 60,000,000,600
shares with par valus of Rp 50
{fulf Respiah) per share

- Issued and fully paid -
40,483,553,140 ordinary sharos

Additional pakd-in caplal
Ratained eamings:

~ Appropriated

- Unappropriated
Other reserves

Equity attributable to
owners of the parent
Non-controlling interests

Total equity

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

nying noles form an integral part of these conscbdated

kecuali dinyatakan [ain}
Catatan/
Notes 20186 2015
LIABILITAS
Llabilitas Jangka pendek
Pinjarnan jangka pendek 18 18,764 11,875
tHang usahea:
- Pihak berelasi 18,35 3,666 3,246
- Pihak ketiga 19 18,823 17,311
Liakifitas lain-lain:
- Pihak berelasi 20,35k 557 285
- Pihak ketiga 20 7,039 6,791
Utang pajak 100 1,851 2,142
Akrual 21 6,174 5621
Provisi 293 23
Liabilitas imbalan kerja 22 420 451
Pendapatan ditangguhkan 23 4,436 4,170
Bagian jangka pendek dan
utang jangka panjang:
- Pinjaman bank dsn picfaman 24 16,104 16,437
Jain-{aln
- Surat berharga yang diterbitken 25 11,2684 7,357
- Utang sewa perblayaan __ 688 433
Jumlah liabiltas jangka pandek __ 89079 76,242
Llabilitas Jangha panjang
Liabilitas lain4ain - pihak ketiga 20 232 574
Pendapatan ditangguhkan 23 1,873 1,694
Liahilitas pajak tangguhan 10d 1.641 1,796
Provisi 207 293
Liabifitas Imbalan kesja 2 3,827 3,856
Utang Jangka panjang, selelah
dikurangi bagian jangka pendek:
- Pinjaman bank dan pinjaman 24 10,195 18,315
Iaindain
- Surat berharga yang diterbitkan 25 14,836 15,239
- Ljtang sewa pesnblayaan 59 893
Jumtah [abllitas jangka panjang 32.870 42,660
Jumlah [labllitas 121,849 118,902
EKUITAS
Modal saham:
- Modal dasar - §0.000,000.000
saham dengan nilal nominal Rp 50
{dalam sattfan Ruplah) per saham
- Modal ditempaikan dan disetor 26 2,024 2,024
penuth -40,483.553.740 saham blasa
Tambahan modal diselor 7 1,139 1,139
Saldolaba:
- Dicadangkan 29 425 425
- Belum dicadangkan 101,217 92,564
Komponen ekuitas lainhya 7,146 5891
Ekuitas yang diatribusikan 111,951 102,043
kepada pemillk entitas induk
Kepentingan nenpengendali 30 27,955 24,480
Jumiah ekuitas —139,906 126,533
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS __261855  __24543%
Catatan atas leporan b kostsolldasian merupeikan beglan yang The accompas
tidak terplisahkan dari laporan keuangan konsolidasian, financhal statements,
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PT ASTRA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAK/IAND SUBSIDIARIES
m%%t:léagﬁ:num Egﬂggfgl;gﬂw CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFITOR
LAIN LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2016 DAN 2015 31 DECEMBER 2016 AND 2015
(Dinyatakan dalam miliaran Ruplah, {Expressed In billions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
Catatan/
Nofes 2016 2015
Pendapatan bersih a1 181,684 184,196 Net revenue
Beban pokck pendapatan x» {144,652} [147.486) Cost of reventn
Laba bruto 36,432 36,710 Groess profit
Beban penjualan 32 (7,855) (8,117) Selling expenses
Beban umum dan administrasi 3z {11,043) (1,381} General and administrative expenses
Penghasilan bunga 1,669 1,515 Interest income
Biaya keuangan {1.745) {1,376} Finance costs
Keruglan selisih kurs, bersih {155) {291) Foreign exchange losses, nat
Penghaslian laln-ain 33 3,165 4,234 Other income
Beban lain-lain (1.584) (852) Other expenses
Kerugian penurunan nilal terkalt 16 - {5,255) Impalmmant fosses related to
properti pertambangan mining propertiss
Baglan atas hasil bersih ventura bersama 11 2114 3,311 Share of rasults of joint ventures
Baglan atas hasll bersih entitas asosias! 12 1.235 1.156 Share of results of associales
Laba sebelum pajak penghasilan 22,253 19,630 Profit befora incoma tax
Beban pajak penghasllan 10c e 42.951) 4017} Income tax expenses
Laba tahun berjalan 18,302 15,613 Profit for the year
Panghasilan komprehensif laln: Other comprehensiva incomae:
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi Hems that will not be reclassifisd
ke laba rugi to profit or foss
Revaluas| aset tetap 15 1,382 - Revaluation of fixed asssts
Pengukuran kembali alas llabilitas 22 451 (79) Remeasurements of post-
imbalan pascakerja aemployment bensfit abligations
Bagian penghasilan komprehensif 1 15 {17) Share of cther comprehensive
[alt dari ventura bersama income of joint ventures
Bagian penghasilan komprehensif 12 11 (10) Share of other comprehensive
[aln dari entitas asosias] income of associales
Pajak penghasilan terkait 10d (109) 17 Related income tax
—Ay0 (89}
Pos-pos yang akan direklasifixasl Hems that wilf be reclassified
k;qahga mé to profit or loss
Selishh kurs karena penjabaran laporan {114) 597 Exchange difference on transiation
keuangan dalam valuta asing of financial stafements in
{oreign ctmencies
Aset keuangan tersedia untuk dijual 210 {211} Avaflable-for-sale fnancial assels
Lindung nilal arus kas (410) 565 Cash flow hedges
Baglan penghasilan kemprehensif 1 {69) 128 Share of other comprehensive
|ain dari ventura bersama income of joint veniures
Baglan penghasilan komprehensif 12 1 (3) Shara of other comprehensive
tain dari entitas asosias! income of assoclates
Pajak penghasian terkail 104 14 (145) Rulated Income tax
{268) 930
Penghasilan komprehens!f laln 1,502 841 Other comprehensive income
tahun berjalan, setelah pajak for the year, net of tax
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang The accompanying notes form en integral part of these consolidated
tidak terpisahkan dari lap I 1 kensofidasian, financial statoments,
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DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2016 DAN 2015 231 DECEMBER 2016 AND 2015
(Dinyatakan dalam miliaran Rupiah, (Expressed in billions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
Catatan/
Nofes 2016 2015
Laba tahun berjalan {saldo dipindahkan 18,302 15,613 Profit for the year (balance carry
darl halaman sebelumnya) forward from previcus page)
Penghasllan komprehensif laln 1.502 841 Other comprehensive income
tahun berjalan, setelah pajak for the year, net of tax
(saldo dipindahkan dari halamar (balance carry forward from
sebelumnya} pravious page)
Jumlah penghasilan kemprehensif — 19804 ___16454 Total comprehensive income
tahun barjalan for the year
Laba yang dlatribusikan kepada: Profit attributable to:
Pemilik entltas induk 15,156 14,464 Owners of the parent
Kepentingan nonpengendall 3,146 1,149 Non-controling interasts
—18302 __ 15613
Penghasilan kemprchensif yang Comprehensive income
diatribusilan kepada: attributabla to:
Pemilik entitas induk 16,626 15,276 Ownars of the parent
Kepentingan nonpengerndall 3178 1,178 Non-controfiing intarests
— 19804 16454
Laba per sahamt - dasar dan diluslan 38 ars 57 Earnings per share - basic and
(dalam satuan Rupiah) diluted (fulf Rupiah)
Cataton atas kensolidasian merupakan bagisn yang The accompanying notes form en integral part of these consolidated

laporan keusng
tidak terpisahkan dari laporan ketiangan konsofidaslan.

financial statements.
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KONSOLIDASIAN

31 DESEMEER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam miliaran Rupiah,
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PT ASTRA INTERNATIONAL Tobk
DAN ENTITAS ANAK/IAND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

AS AT 31 DECEMBER 2018 AND 2017
{Expressed In billions of Rupigh,

kecuali dinyatakan Jain} unlsess otherwise statad)
Catatan!
Notes 2018 20177

ASET ASSETS

Asetlancar Current assefs

Kas dan setara kas 4 25,193 31,674 Cash and cash equivalents

Investasi lain-lain 5 591 305 Other investments

Piutang usaha, selelah dikurang! Trada recaivables, not of provision
penyisihan pitang ragu-ragu sebesar for doubtfud recelvables of 613
813 (2017: 873); {2017: 873);

Pihak berelasi 6,330 1,565 1,566 - Refated parties
- Plhak ketiga ] 29,655 23,785 ~ Third parties

Phutang pemblayaan, selelah dikurangi 7 33,842 31,882 Financing receivables, net of provision
penyisihan piutang raguragu for doubtful receivables
sebesar 1.683 {2017: 1.486) of 1,603 {2017: 1,486)

Fiutang lain-lain, setelah dikurangi Other receivablas, net of provision
penyisihan piutang ragu-ragu for doubtful receivables of 54
sebaesar 54 (2017; 22): {2017; 23):

- Pihak beretast 8,331 536 388 - Related parties
- Pihak keliga 8 4,366 3,851 = Third parfies

Persediaan 9 26,505 19,504 Inveriories

Pajak dibayar dimuka 10a 8,576 5,720 Prepaid laxes

Asst lain-lain 2780 _ 2993 Other assets

Jumiah aset fancar ... 133608 121,528 Total current assets

Aset tidak lancar Non-current assets

Piutang usaha - pihak ketiga ] 6 €9 Trade recefvebies - third party

Piutang pembiayaan, setelah dikurangi 7 32,065 31,370 Financing receivablas, net of
penyisihan piutang ragu-ragu provision for doubtiul raceivables
sebesar 1.459 (2017: 1.354) of 1,459 (2017 1,354)

Piutang lain-lain: Other receivables:

- Pihak berelasi 8,33 1,260 815 - Relafed perties
- Pihak ketiga 8 2,930 B72 - Third parties

Parsediaan ] 4,117 3,144 Invenlonies

Investast pada venhea bersama 1" 28,154 2t 929 Invastments in joint ventures

Investast pada entltas asosiasi 12 12,164 11,331 Invesiments In associates

Investash lain-lain 5 10,772 8,613 UOther investments

Aset pajak tangguhan iod 4,209 4,200 Deferred tax assets

Properti investasi 13 8,504 8,381 Invastment properties

Tanaman produktf, setatah dkurangi 14 7,049 6,747 Bgarer plants, net of
akumulas] penyusutan sebesar 2.281 o accumtifated depreciation of
(2017: 2.027) 2,281 (2017: 2,027)

Asat tetap, setelah dikurangl 15 57,733 48,402 Fixed assets, net of
akumutlasi panyusutan dan accurnulated depreciation and
penurunan nitai sebesar 55.817 Impairment of 65,817
(2017 47,650} (2017: 47,650)

Propertl pertambangan, setelah 16 15,889 50877 Mining properties, net of
dikurangi ekumuiasi penyusutan accurmuiated depreciation and
dan penurungn tilai sebesar Impaimment of 10,137
10.137 (2017: 0.784) {2017:9,784)

Hak konsasl, setelah 17 7,383 7.081 Concession rights, net of
dikurang} akumutasi amortisasi sccumulated emorfisation of
sebesar 437 (2017: 376) 437 {2017: 376)

Goodwill 4,411 1,956 Goodwill

Ase! takberwujud falnnya 9,186 2,569 Other intangible assets

Aset [ain-lain 5230 4,845 Other assels

Jumiah aset tidak lancar 211,102 174,302 Total non-current assots

JUMLAH ASET 344711 __ 295830 TOTAL ASSETS

*) Disgjlican kemball, llhat Catatan 2a. *} Restated, refer to Nola 2a.

Catmmmlapmmkwmkmondmmaupdcmbaglanymg The sccompanying nales form an intogral part of these fidt

tidak terplsahkean dari | ] daslar financial statements.
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LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2018 DAN 2017
({Dinyatakan dalam miliaran Rupiah,
kecuall dinyatakan lafn)

Notes

LIABILITAS

Liabilitas jan ndek
Pinjaman ]Iangqu?rdek
Utang usaha:
« Pihak berelas!
- Pihak ketiga
Liabilitas lain-{ain:
- Pihak berelasi
- pihak ketiga
Ulang pajak
Aknuat
Provisi
Liabiitas imbalan keja
Pendapatan ditangguhkan
Bagian jangka pendek dar
utang jangka
- Pru'g:}!aman bgar;ci dra‘% pirjaman
Rin-ain
« Surat berharga yang diterbitkan
- Utang sewa pemblayaan

Jumtzh Rabilitas jangka pendek

Llabllitas [angka panjang
Liabftas lain-lain - pihak ketige
Liabfitas pajak langguhan
Provis

Liabilitas imbalan ketja
Pandapatan dilangguhkan

- Sural berharga yang diterbitkan
- Utang sswa pembiayaan

Juniah Babllitas jangks panjant
Jumlah Rakilitas

EKUITAS
Modal saham:
- Modal dasar - 60.000.000.000
saham dengan nilal nominal Rp50
'&dalam satuan Ruplah} per saham
vdal diternpatkan dan diss!
penuh - 40, 48355314ﬁsahamblasa
Tambahan modal disetor
Saldo laba:
- Dicadangkan
- Belum dicadangkan
Komponan ekultas lainnya

Ekultas yang diatribusikan

kepada pamiiik entitas induk
Kepantingan nonpengandall
Jumlah ekuitas

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

*) Disalikan kemball, lihat Catatan 2a,

Catatan atas laparan keuangan konsolidasian merupakan baglan yang
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182,184

19.3%
19

20,33k

10t
21

18b,184

18¢,18d
18d

B8R

18b,18d

18¢,18d
18d

24

tidak terpisahian dar lsporan keuangan konsofidasian.

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION
AS AT 31 DECEMBER 2018 AND 2017
(Expresssd in billions of Rupiah,
unless otherwise statsd)
2018 2017?
LIABIL ITIES
Gurrent [iabilities
19,588 16,321 Shori-Herm borrowings
Trade payables:
4,239 3,708 - Related parlles
38,024 25,760 - Third it
Other liabilities:
153 308 - Relaled parties
7914 9,505 = Third parties
4,426 2462 Taxes payable
10,492 8,337 Accruals
158 189, Provisions
481 404 Employes benelit obligations
5,051 4,465 Uneamed income
Current portion of fang-term debt:
15,581 13,265 - Bank loans and other ioans
10,235 13,952 - Dabt securities In issue
115 45 - Obligations under finance leases
116,467 8722 Total current flabilitles
Non-current liabilities
400 292 Other Fabilities - third parties
5231 2,003 Dofamed tax ¥ahilities
711 214 Provisions
4,864 4,877 Employee benefit obligations
2,290 2,023 Unsamed income
Long-t_enn debt, net of current
portion:
26272 18,589 - Bank loans and other loans
13,777 12,791 - Dabt securities in Isste
336 14 - Obligations under finance loases
53,881 40,603 Yatal non-current fiabilitles
170,348 136,325 Total lfabilities
EQuITY
Shara capital:
- Authonsed - 60,000,000,000
shares with par v;!'ue of Rp50
full Ruplah) per share
2,024 2,024 fssu of tully paid -
40, 483,553 140 ordinary shares
1,138 1,139 Addinonalpatd-fn capital
Relained aamings:
425 425 - Appropriated
127,307 113,138 - Unappropriatad
2 7.054 Other reserves
136,947 123,780 Equlty attributable to
owners of the parent
37416 32,725 Non-controlling interests
174,363 156,505 Total equity
344,711 295,830 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

*) Restated, refer {o Note 2a.

The accompanying hotes forr an intagral part of thesa consolidated

firancial statements.

Halaman -2 - Page







LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dlnyatakan dalam miliaran Rupiah,
kecuali dinyatakan lain}

Pendapatan bersth
Baban pokok pendapatan
Laba bruto

Beban penjualan

Beban umum dan administras!
Penghaslian bunga

Biaya keuangan

Kemnigian selisih kurs, bersih

Penghasilan lain-lain

Beban lalr-lain

Bagian atas hasil bersih vantura bersama
Bagian atas hasll bersih entitas asosias]

L.aba sshelum pajzk penghasilan
Beban pajak penghasllan
Laba tahun berjalan

Penghasilan komprehensif lain:

Pos-pos yang tidak akan direklaslfikas!
ke laba rugi

Revaluasi aset tetap

Pengukuran kembali aias Labiliias
imbalan pascakerja

Baglan penghasilan komprahensif
tain dari ventura bersama

Baglan penghasilan kornprehensif
laln dari entitas asosias!

Pajak panghasilan terkait

Pos-pos yang akan direkiasifikast
ke laba rugl

Selisih kurs karena penjabaran laporan
keuangan dalam valuta asing

Aset keuangan tersedia untuk dijual
Lindung nilai arus kas

Bagian penghasllan komprshensif
{aln dar ventura bersams

Bagian penghasilan komprehensil
lain dari entitas asosiasi

Pzjak penghasilan terkait

Penghastlan komprehensif lain
tahun berjalan, setelah pajak

*) Disajlkan kembaii, [hat Catalan 2a,

Catatan ates laporen kesangan Konsolidasian menupakan baglan yang
. kan dart log . gan konselidas

e
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CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR

LOSS AND ODTHER COMPREMENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED
31 DECEMBER 2018 AND 2017
(Expressed in hillions of Ruplah,

uniess otherwise stated)
Catatan/
__Notes 2018 20177
29 239,205 206,057 Net reventie
S0 (183436} _ (163.689) Cost of revenue
50,769 42,368 Gross profit
30 {10.050) {10,222y Selling expenses
30 (13,811} (11,820) Ganeral and adminisirative expenses
1,859 1,982 Interest income
(3,105) (2,042) Finance costs
(87} 8) Foreign exchangs Josses, net
k1] 3,631 3,105 Other income
{1,207) {019) Other expatises
" 5,123 5,440 Share of results of joint ventures
12 1.3 1,254 Share of results of associates
34,935 28,137 Profit before inconre tax
10c {7,623} {6.018) Income tax expenses
27,372 23121 Profit for the yoar
Other comprehensive income:
ltems that will not be reclassifled
to profit or Joss
35 65 Revaluation of fixad assels
7] 202 (278} Remeasuremanis of post-
amployment benefif obligations
11 47 {157) Share of ather comprehensive
income of jolnt ventures
12 9 {15} Share of other comprehensive
income of associates
10d {51) 67 Related income tax
242 (318)
lterns that wil be reclassiffed
to profit or loss
686 66 Exchango difference on franslation
of fnancial stafements in
foralgn currehcies
{285) 204 Aveilable-for-sale financial azsets
756 (188) Cash flow hedgas
11 50 (11) Share of other comprehensive
Income of foint ventures
12 191 {320} Share of other comprehensive
Incoma of associates
10d {173) 37 Related income tax
1,225 (210)
1467 (529) Other comprehensive income
for the yaar, het of tax
*} Restated, refer to Note 2a.

Halaman -3 - Page

The sccampanylng notes form an integral part of these consolidated
financlal stataments.
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PT ASTRA INTERNATIONAL Thk
DAN ENTITAS ANAK/IAND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR EOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2018 DAN 2017 31 DECEMBER 2018 AND 2017
(Dinyatakan dalam millaran Ruplah, (Expressed in bilfions of Rupiah,
kecuali dinyatakan laln) unlass otherwise stated)
Catatan/
Notes 2018 20177
Laba tahun berjalan {saldo diplndahkan 27,372 23,121 Profit for the year (balance carried
dari halaman sebelunnya) forward from previous page}
Penghasilan kemprehensif lzin 1467 ____{529) Other comprehensive lncome
tahun berjalan, setelah pajak for the yuar, nat of tax
(saldo dipindahkan dari halaman (balance carried forward from
sebelumnya) pravious page)
Jumlah psnghasllan komprahensif —-20833 22892 Total comprehensive income
tahun berjalan for the year
Laba yang diztribusikan kepada: Profit attributable to:
Pemilik entitas induk 21,673 18,847 Owners of the parent
Kepentingan nonpengendali 5699 4.274 Non-controliing Interasts
afhl2 23921
Penghasilan komprehensifyang Comprehensive income
diatribusikan kepada; attribefabio to:
Pemilik entitas induk 22,612 18,480 Owners of tha parent
Kepentingan nonpengendatt . &22f 4302 Non-controfiing interests
—_ 28830 __22502
Laba per saham - dasar dan difusian M SN | .| Earmings per stiare - hasic and
(dalam satuan Rupizh) difuted (fulf Rupiah)
*) Disajikan kembalt, lihat Catatan 2a, *) Restated, refar to Note 2a.
Catntan atas laporan keuangan konsolidasian mexupaken bagian yang The accompanying notes form an infegral part of thess
tidak terpisahkan darl fap L g2n k lidas financial statements.
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PT ASTRA INTERNATIONAL Thk
DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 PESEMBER 2020 DAN 2018
(Dinyatakan dalam millaran Rupiah,

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

AS AT 31 DECEMBER 2026 AND 2019
{Expressed in biffions of Rupiah,

kecuali dinyatakan lain) unless otharwise stated)
Catatan/
Notes 2020 2019

ASET ASSETS

Asetlancar Current assets

Kans dan setera kas 4 47,553 24,230 Cash and cash equivalents

Investast lainlain 5 852 400 Other Invesimerts

Piutang usaha, satelah dikurangi Trada racelvables, net of provision
penyisihan piutang ragu-ragu sebesar for doubtful receivables of 1,478
1.478 (2019: 487) [2019: 487}

633 1,475 1,257 - Related parties
- Pihak keliga 6 15,556 28,110 - Third parties

Piutang pembiayaan, satelah dikurangi T 32,379 36,058 Financing receivables, net of provision
penyisihan piutang ragu-ragu Tor doubtfil receivables
sebesar 2675 (201%: 1.725) of 2,675 {2019: 1,725)

Pittzng lain-lain, setelah dikurangl Other recelvables, net of provision
penyisihan piutang ragu-ragu for doubtiil receivables of 161
ssbesar 161 (2019: 86): (2019: 86):

- Pihak barslasi 833 580 736
= Pihak ketiga -] 4,317 4,440 = Thrrd pailies

Persadiaan ] 17, 24,287 Inveniofies

Pajak dibayar dimuka 10a 5410 6,823 Prepald taxes

Asat lain-lain 5.957 2516 Othar assois

Jumlzah aset lancar 132308 129058 Total current assels

Aset tidak lancar Nonh-curmant assets

Plutang usaha: Trade receivables:

- Pihak berelasi 833g 5 10 - Relatad parties
- Pihak ketiga 6§ 108 169 - Thind parties

Phitang pemblayaan, setelah dikurangi 7 30,167 32,475 Financing recefvables, net of
penytsihan piutang ragu-ragu provisfon for doubtiul receivables
sebesar 2.232 (2019: 1.465) of 2,232 (2019: 1,455}

Piutang lain-lain, satelah dikurangi Other racelvablas, naf of provision
penyisiban piutang ragu-ragu for doubtful raceivabies of 75
sebesar 75 (2014: nihl) (2079: nil):

- Pihak berelas! 8,331 2,031 1,825 - Related paiiles
- Pihak keliga 8 928 1,058 - Third parties

Persediaan g 3,705 3,867 Invenfories

Pajak dibayar dimuka 10a 3,265 3,268 Prepaid taxes

Investasi pada ventura bersama 11 24,004 36,286 Investments in joint ventures

Investasi pada entitas asosias] 12 9,479 9,397 Investments i associales

Investasi lain-lain 5 14,321 12,741 Other investments

Aset pajak tangguhan 10d 4, 4,808 Defarred tax assets

Propert! invastasi 13 7.507 7,552 Investment properties

Tanaman produktif, setelah dikurangt 14 7,006 6,991 Bearsr plants, net of
akumulasi penyusutan dan accurnuiated depreciation and
penurunan nilai sebesar 3.017 impairmant of 3,017
(2019: 2.883) (2019: 2,663)

Asat letap, setalah dikurangt 11 59,230 62,337 Fixad assots, net of
akumulasi penyusutan dan accumulated depreciation and
penizunan nilai sebesar 72,478 impaimment of 72,478
(2019: 62.471) (2019: 62,471}

Propertl pertambangan, setelah 18 12,860 13,831 Hining properties, nal of
dikurangi alumtrasi penyusutan accumulated depraciation and
dan penurunan nial sebesar impairmeant of 12,580
12.580 {2019; 11.468) {2015: 11.458)

Hak konsasi, setelah 17 8,425 8429 Cancession rights, net of
dikurangt akumulasi amortisast accumulated amortisation of
sebesar 617 (2019: 523) 817 (2019: 523)

Goodwill 4,844 4,338 Goodwill

Aset takberwujud falnnya 1,774 1.528 Other intangible assels

Aset lain-laln 11,337 14,972 Other assets

Jumlah aset tidak lancar 205, __ 222800 Total non-current assets

JUMLAH ASET 338,203 e 51,958 TOTAL ASSETS

Catatan atas laporan keuangzm kmsoﬂdaslan mempd(an baglan yang

tidak terpisahkan darl

Halaman -1- Page

The accompanying notes form an intogral part of these consolidated
financial stataments.
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PT ASTRA INTERNATIONAL Thk
DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2020 DAN 2019 AS AT 31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Dinyatakan dalam miliaran Rupiah, (Expressed In biffions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2020 2019

LIABILITAS LIABILITIES
uahllllas‘]m pendek Current lahilities
Pinjaman {angka pendek 18a,18d 6,500 15427 Short-term boowings
Utang usaha: Trade payables:

- Pihak haretas) 19,33 2,746 3,766 - Related parties

- Pihak ketiga 19 13,783 26,251 - Third parties
Liabilitas lain-lain: Other liabititias:

- Pihak berelas] 20,33k 125 143 - Related parties

- Pihak ketiga 20 13,399 8312 - Third parties
Utang pajak 10b 2153 2473 Taxes payable
Akrual 1 10.266 10,884 Accruals
Provisi 131 147 Frovisions
Liabifitas imbalan kerja 22 755 653 Employee benefif obligations
Pandapatan ditangguhkan 23 5242 5,511 Uneamed income
Baglan]angka pendek dari Current portion of long-term debt:

ttang jangka panjang:

- Psnjaman bank dan pinjaman 18h,184 18,282 17,869 - Bank loans and other loans

halnain
- Surat utang 18¢,18d 10,468 8,300 - Debt securities

= Liabililas sewa 18d B76 155 = Lease liabllities
Jumniah [iabiltas Jangka pendek 85,736 99,962 Total current Habllitles
Llabilitas jangka panjang Non-currant liabilities
Liabfitas lain-jain - pihak ketiga 20 1,666 1,333 Other kigbilities - third parties
Liabilltes pajak tangguhian 10d g 4,818 Doferred tax liabililios
Provisi 816 742 Provisions
Liabilites imbalan kerja 22 7.002 5,850 Employes bentefil obligations
Pendapatan ditangguhkan 23 1,212 1,941 Uneamned incoms
thg:;? jangkal bpan]a?g. s:alalal:‘dek Lm debf, net of current

U] agian jang! 3
Puir?',gmm bank dan pirseaman 18b,18d 33,482 36,743 - Bank loans and ather loans
tain-ain
- Surat utang 1Be,18d 8,101 13,374 - Dabt securtities

- Liabilitas sewa 18d 762 432 - Lease liabillies
Jumlah liabllitas jangka panjang 57.013 65,233 Total non-current iiabiilties
Jumiah lizbilitas 142,749 __ 165495 Total liabilities
EKUITAS EQurry
Modal satarn: Share capifal:

- Modal dasar - 60.000.000.000 - Authorissd - 80,000,000,600
saham dengan nital nominal Rp50 shares with par value of Rp50
(dalam satuan Ruplah) per saham LwRuprah) per share

- Modal ditempatkan dan disetot 24 2,024 2,024 ed and fully paid -
pentuh - 40,483.553.140 saham biasa 40,483,553, 140 ormnaafshams

‘Tambahan modal disetor 25 1,138 1,139 Additional pard capital
Saldo laba: Ratained eamiggs.
- Dicadangkar o7 425 425 - Appropriat
- Belum dicadangkan 148,643 140,062 = Unappropriated
Komponen ekuitas [alnhya 3431 4,197 Other reserves
Ekuitas yang diatribusikan 155,662 147,847 Equity attributabie to
kopada pemlitk entitas Induk owners of the parent
Kepantingan nonpengandall 28 30,792 33,916 Nonscontrolling Interests
Jumiah ekuitas 185454 186,763 Total equity
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS __33R20% 351958 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Catatan atas laporan keuangan konsalidasian merupakan bagian yang

tidak terpisabkan dard Iaporan keuangan konsolidasian,

The accompanying noles form an integral part of thess consolidaled
emenis.

financial slat
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PT ASTRA INTERNATIONAL Tbk

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2020 DAN 2019 31 DECEMBER 2020 AND 2019
{Dinyatakan dalam rmiliaran Ruplah, (Expressed in bitffons of Rupiah,
kecuall dinyatakan lain) unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2020 2019
Pendapatan berslh 2 175,046 237,166 Net revenues
Beban pokok pendapatan 30 _ {135.488) _ (186927) Cost of revenue
Laba bruto 38,558 50,239 Gross profit
Beban penjualan 30 {11,755) {9,961) Selling expenses
Beban emum dan administrasl 30 {13,933} (14,084) General and adminisirative expenses
Penghasltan bunga 2342 1,953 Interest incomae
Biaya keuangan (3.409) (4.382) Finance costs
Kerugian selisih kurs, barsih (98} (57) Foreign axchangs losses, net
Keuntungan penjualan investasl pada 5,881 - Gain on sale of invastment in
PT Bank Permata Tbk PT Bank Petimata Tk
Penghasilan lain-1ain, bersth 31 1,072 3,269 Other Income, net
Bagian atas hasil bersih ventura barsama 11 2468 5,805 Share of results of joint veniums
Bagian atas hasll bersih entitas asosiast 12 ___ 6i4 1,482 Share of resulfs of assoclates
L aba sebelum pajak ponghasilan 21,741 34,054 Profit before income tax
Beban pajak penghaslian 10c __ (3170) ___ (7433) Income tax axpenses
Laba tahun berjalan .-.18571 26621 Profit for the year
Panghasilan kamprehensgiflzn: Other compiehensive lncome:
Pos-pos yang tldak akan direklasifikas) Items that will not be reclassifted
ke laba rugt to profitor foss
Revaluasi aset telap 2 3 Revaluation of lixed asseis
Penguktran kembali atas liabilitas 2 {228) (420) Remeasunements of post-
imbalan pascakarja employment benefit obilgafions
Bagtan penghasilan komprehesnsif 1 {133) {161} Share of other comprehensive
fain dari ventura bersama income of joint ventures
Bagian penghasilan komprehensif 12 (20) {17) Shara of other comprefiensive
lain dard entitas asosiasl Income of associales
Palak penglrasilan terkait 10d 3% g8 Refated Income tax
{344) (487)
Pos-pos yang akan direklasifikasi Hems that will be reclassified
ke laba rugl to profit ot foss
Selisth kurs karena penjabaran laparan 321 {1,020} Exchango difference on translation
keuangan dalam valuta asing of financial statements in
forefgn currenclss
Pemubahan nai wajar investasl lain-lain 222 198 Fair value changes of other
investments
Lindung nilai arus kas {631) {1,817) Gash flow hedges
Bagian penghasilan komprehensi 11 {21) {486) Shara of other comprahensive
lain dari ventura bersama Incoms of joint ventures
Bagian panghasilan kemprehensif 12 {69E) {602) Share of other comprohansive
\ain darl entitas asostas! income of assoclales
Pajak penghasiian terkait 10d 69 442 Relatad income tax
Penghasilen komprehensif laln . {1.080) ___ {3342) Other comprehensive income
tatitn berjalan, setalah pajak for the year, net of tax
Catadan glas lp Sdasian metupakan baglan yang

keuangsn k
tidak terpisahkan dari laperan kevangan konsolidasiac,

The sccompanying notes form an integral part of thess consolidated
financial statements.
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PT ASTRA INTERNATIONAL Thk
DAN ENTITAS ANAK/IAND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGE DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2020 DAN 2019 31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Dinyatakan dalam miliaran Rupiah, (Expressed in billions of Ruplah,
kecuall dinyatakan lain) unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2020 2019
L.aha tahun berjalan (saldo dipindahkan 18,571 28,621 Profit for tha year {(balance
dar] halaman sebelumnya) carried forward from previous
page)
Penghasllan komprehensif [ain {1,080} ____(3342%) Other comprehensive Income
tahun berjalan, setelah pajak for the year, nat of tax
(saldo dipindahkan darf halaman (bakance carried forward from
sebelumnya) previous pags)
Jumlak panghasilan komprehansif e drdnt 23270 Total comprehensive lncome
tahun beralan for the yoar
Laba yang dlatribusikan kepada: Profit attributable to:
Peamilik antitas induk 15,164 21,707 Owners of the parent
Kepentingan nonpengendall 2,407 4,914 Non-controlling fnferasts
e BEEY, 26,621,
Penghasilan komprehensif yang Compreliensive Incoma
diatribuskan kepada: atirlbutable to:
Pemilk entitas induk 15,222 19,4684 Ovmars of the parent
Kepentingan nonpengendall __ 2789 __ 3815 Non-controfling interests
—l40l  2d2Id
Laba per saham - dasar dan dilusian 34 PG :: S— - Earnings per share - basic and
{dalam satuan Rupiah) diluted ¢fufl Rupiah)
Catatan ates laporen keuangan kansolidasian merupekan baglan yang Tha accompanying notes form an Integral part of these consolidated
tidalc terpisatikan dari laporan keuangan konscidasian. financial sialaments.
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Lampiran 3: Surat Permohonan Izin Penelitian di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Universitas Muhammadiyah Makassar

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
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Lampiran 4: Surat Balasan Izin Penelitian di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Universitas Muhammadiyah Makassar
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Lampiran 5: Bukti Cek Plagiasi Per BAB
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